FENOMENA PERILAKU MENYIMPANG
OLEH PENGENDARA SEPEDA MOTOR
DIBAWAH UMUR DI DESA RAGAJAYA
KABUPATEN BOGOR

RAFALIA ISNAENI SUTAFA
4825164221

Skripsi ini Disusun untuk Memenuhi Persyaratan dalam
Mendapatkan Gelar Sarjana Sosial (S. Sos)

PROGRAM STUDI SOSIOLOGI
FAKULTAS ILMU SOSIAL
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA
2021



ABSTRAK

Rafalia Isnaeni Sutafa. Fenomena Perilaku Menyimpang Oleh Pengendara
Sepeda Motor Anak Dibawah Umur di Desa Ragajaya Kabupaten Bogor. Skripsi,
Jakarta: Program Studi Sosiologi, Fakultas lImu Sosial, Universitas Negeri Jakarta,
2021.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana pengendara sepeda
motor dibawah umur dapat dikatakan sebagai perilaku menyimpang. Penelitian ini juga
dilakukan untuk melihat peran lembaga sosial terhadap pengendara sepeda motor
dibawah umur.

Metodologi penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus. Untuk mendapatkan data penelitian ini menggunakan tekntik pengumpulan
data dengan cara observasi, wawancara dan analisis dokumentasi dalam bentuk data
primer dan sekunder. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara
dengan dua belas informan yang terdiri dari masyarakat, pihak kepolisian dan pihak
sekolah. Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Ragajaya, Kabupaten Bogor. Proses
wawancara dilakukan dari bulan Januari hingga April 2021.

Hasil temuan penelitian ini dapat dilihat adanya dualisme antara kebutuhan dan
kekhawatiran masyarakat yang memiliki anak dibawah umur dalam menggunakan
sepeda motor. Bentuk kebutuhan masyarakat diantaranya adalah menggunakan sepeda
motor sepeda alat mobilitas yang paling mudah. Hal ini dikarenakan kurangnya
fasilitas transportasi yang memadai. Selain itu bentuk kekhawatiran dari masyarakat
adalah bahwa anak dibawah umur diaggap belum mampu berkendara dengan tertib.

Kata Kunci: Perilaku Menyimpang, Pengemudi Motor Dibawah Umur



ABSTRACT

Rafalia Isnaeni Sutafa. Deviant Behavior by Underage Motorcyclists in
Ragajaya Village, Bogor Regency. Thesis, Jakarta: Sociology Study Program, Faculty
of Social Sciences, Jakarta State University, 2021.

The purpose of this study is to see how underage motorcycle riders can be
regarded as deviant behavior. This research was also conducted to see the role of
social institutions towards underage motorcycle riders.

This research methodology uses a qualitative approach with a case study
method. To get the data, this research uses data collection techniques by means of
observation, interviews and documentation analysis in the form of primary and
secondary data. The primary data in this study were obtained from interviews with
eleven informants consisting of the community and the police. The interview process
was carried out from January to April 2021.

Through this research can be seen that there is a dualism between the needs
and concerns of people who have minors in using motorbikes. The forms of community
needs include using a motorbike, a bicycle, the easiest mobility tool. This is due to the
lack of adequate transportation facilities. In addition, a form of concern from the
community is that minors are considered unable to drive in an orderly manner.

Keyword: Deviant Behavior, Underage Motorcylist
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan zaman membuat kebutuhan manusia semakin meningkat
terutama pada bidang transportasi. Transportasi merupakan unsur penting sebagai
alat bantu manusia dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Fungsi dasar alat
transportasi adalah untuk menghubungkan suatu tempat dengan tempat lainnya.*
Adanya jasa transportasi memiliki manfaat positif dengan kegiatan ekonomi dan
pembangunan masyarakat. Transportasi memiliki peranan penting untuk
memudahkan mobilitas manusia dan membantu tercapainya alokasi sumber daya
ekonomi, oleh karena itu kegiatan produksi dilaksanakan secara efektif dan efisien,
kesempatan kerja dan pendapatan masyarakat meningkat dan kesenjangan disetiap
daerah menjadi semakin kecil. Peningkatan pendapatan dan pertumbuhan
pembangunan merupakan sasaran pembangunan dan demikian fungsi transportasi
terhadap ekonomi dan kesejahteraan serta pertumbuhan sangat positif dan

menentukan.?

Saat ini perkembangan transportasi meningkat dengan pesat. Berbagai moda
tranportasi tersedia disetiap wilayah. Berbagai moda transportasi orang dan barang
tersedia di setiap wilayah Indonesia. Mulai dari angkutan seperti mobil, sepeda

motor, becak hingga angkutan umum seperti angkot, bus, kereta api dan

1 Jotin Khisty, B. Kent Lall. 2005. Dasar-dasar Rekayasa Transportasi. Jakarta: Penerbit
Erlangga, hal.
2 Rahardjo Adisasmita. 2010. Dasar-dasar Ekonomi Transportasi. Yogyakarta: Graha llmu, hal.



lain-lain. Semakin tinggi intensitas kegiatan yang dilakukan seseorang menigkatkan
permintaan kebutuhan akan pelayanan jasa. Setiap tahun terjadi peningkatan jumlah
kendaraan baik kendaraan mobil penumpang, bis, barang maupun sepeda motor.
Dari keempat moda transportasi tersebut peningkatan jumlah sepeda motor dari

tahun ketahun selalu terjadi peningkatan paling tinggi.

Tabel 1.1 Angka Kendaraan Bernmotor

Tahun
Jenis Kendaraan
2016 2017 2018
Mobil Penumpang 13.304.221 13.968.202 14.830.698
Mobil Bis 204.512 213.359 222.872
Mobil Barang 4.326.731 4.540.902 4.797.254
Sepeda Motor 94.531.510 100.200.245 106.657.952

(Sumber: Badan Pusat Statistik, 2020)

Dari data Badan Pusat Statistik, menerangkan bahwa peningkatan jumlah
sepeda motor dari tahun 2017 ke 2018 meningkat sebanyak 6.457.707 kendaraan
Perkembangan transportasi pada setiap tahunnya selalu mengalami perkembangan
baik secara kuantitas maupun kualitas. Jumlah Penduduk yang semakin tahun
bertambah dan meningkatnya daya beli masyarakat terhadap kendaraan bermotor
memicu meningkatnya jumlah kendaraan bermotor.> Pertumbuhan jumlah
kendaraan bermotor yang tinggi setiap tahunnya akan berdampak pada berbagai

sektor, seperti sektor ekonomi dan pembangunan didalam masyarakat.

3Final Tarigan, Erlis Saputra. 2003. Analisis Pertumbuhan Moda Transportasi dan Infrastruktur
Jalan Di Kabupaten Sleman dan Kota Yogyakarta Tahun 2000-2010. Jurnal Bumi Indonesia.
Vol.2 Nomor 2, Hal. 253



Tabel 1.2 Daftar Berdasarkan Usia Pelaku

Tahun Keterangan
No Usia
2018 2019 2020
1. | Kurang dari 14 869 307 1604 -
2. | Usial4d-16 4770 7129 3623

3. Usia 17 - 21 10768 10371 7464

4. Usia 22 — 29 12438 21751 7054

5. | Usia30-39 10965 14858 5973

6. Usia 40 — 49 9967 13500 5594

7. Usia 50 — 59 7353 10545 4914

Usia 60 atau
8. 4368 6596 3882
lebih

(Sumber: Grafik LAKA LANTAS)

Dari tabel diatas dapat diketahui pengendara lalu lintas dapat digunakan
oleh semua kalangan tak terkecuali anak dibawah umur. berdasarkan usia pelaku
pengendara sepeda motor dibawah umur terjadi pada usia dibawah 14 hingga 16
tahun. Hal ini berlawanan dengan Undang-Undang pasal 77 No. 22 tahun 2009
tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan bahwa untuk mengemudikan kendaraan

bermotor wajib memiliki Surat 1zin Mengemudi (SIM) sesuai dengan kendaraan



yang dikemudikan. Kemudian terdapat pada pasal 81 ayat 2 bahwa syarat usia

pengemudi kendaraan bermotor adalah 17 tahun.*

Terciptanya Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas
dan Angkutan Umum merupakan pedoman bagi masyarakat sebagai pengguna
pengguna kendaraan bermotor. Pengendara motor dibawah umur merupakan salah
satu fenomena yang sering terjadi dilingkungan masyarakat. Para remaja tersebut
pada dasarnya belum benar-benar memahami tata tertib lalu lintas dan cara
berkendara yang aman. Pada fenomena tersebut banyak remaja yang masih belum
cukup umur dan tidak memiliki SIM, namun sudah mengendarai sepeda motor.
Selain belum cukup umur dan tidak memiliki SIM para pengendara motor dibawah
umur tersebut sering melakukan bonceng tiga, kebut-kebutan dijalan raya sehingga

dapat mengakibatkan kecelakaan lalu lintas.

4 Diakses dari https://pih.kemlu.go.id/files/uu_no_22_ tahun_2009.pdf pada 18 April 2021



https://pih.kemlu.go.id/files/uu_no_22_tahun_2009.pdf

Tabel 3.1 Jumlah Kecelakaan Lalu Lintas

PERSENTASE KECELAKAAN LALU LINTAS

il s 2
Eaeeely — |

]

|

AXIS TITLE

| -
B .
mn] 7 e R N B e | |

(Sumber: Grafik LAKA LANTAS)




Perilaku pengendara motor anak dibawah umur menarik untuk diteliti,
karena adanya kontradiksi tentang penyimpangan mengenai hal tersebut. Peneliti
mengambil studi kasus pengendara motor oleh anak dibawah umur yang tinggal di
Desa Ragajaya Kabupaten Bogor. Lokasi ini peneliti ambil sebagai penelitian yang
dapat dipastikan bahwa banyak sekali anak dibawah umur yang lalu lalang
menggunakan sepeda motor. Peneliti tertarik pada fenomena pengendara motor
dibawah umur khususnya pada jenjang SMP/sederajat di Desa Ragajaya, kab.
Bogor. Pengendara motor dibawah umur tidak hanya melibatkan para anak saja,
tapi juga melibatkan orang tua, pihak sekolah dan pihak kepolisian Kota Depok.
Pihak orang tua memiliki peran paling penting untuk mengendalikan pengendara
motor dibawah umur, karena hanya pihak orang tua yang dapat memberikan izin
pada siswa tersebut untuk dapat mengendarai sepeda motor.

Fenomena pengendara motor oleh anak dibawah umur sebagai tema
penelitian karena peneliti ingin mengetahui lebih rinci bagaimana proses maraknya
pengendara motor dibawah umur dilingkungan masayarakat dan bagaimana reaksi
dari para orang tua, pihak sekolah dan pihak kepolisian dalam menanggapi hal
tersebut. Menurut peneliti, pengendara motor dibawah umur menjadi pokok
permasalahan yang terus terjadi di kalangan masyarakat. Oleh karena itu, peneliti
memiliki asumsi bahwa tidak adanya larangan mengendarai sepeda motor oleh anak
dibawah umur oleh orang tua dan pihak sekolah.

Terjadinya fenomena pengendara sepeda motor dibawah umur sehingga
menjadi hal yang biasa bagi sebagian masyarakat. Peneliti melihat lebih lanjut

bagaimana pengendara sepeda motor dibawah umur bisa terjadi dan menjadi



sebuah hal yang biasa dilakukan secara terus menerus yang sulit dilepaskan. Proses
dibiarkannya anak tersebut untuk mengendarai sepeda motor yang masih tergolong
dibawah umur, mengulik lebih dalam mengapa fenomena ini terus terjadi. Peneliti
mencoba menjelaskan bentuk penangan dari pihak polisi lalu lintas terhadap
pengendara motor khususnya pengendara motor dibawah umur di Desa Ragajaya,
Kabupaten Bogor.
1.2 Rumusan Masalah

Merujuk pada pemaparan latar belakang masalah diatas, peneliti
merumuskan permasalahan penelitian kedalam beberapa pertanyaan sebagai

berikut:

1. Bagaimana fenomena pengendara sepeda motor oleh anak dibawah umur
dapat dikatakan sebagai perilaku menyimpang?
2. Bagaimana peran lembaga sosial dalam menghadapi fenomena pengendara

sepeda motor dibawah umur?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini
sebagai berikut:
1 Untuk mengkaji fenomena pengendara sepeda motor oleh anak dibawah
umur dapat dikatakan sebagai perilaku menyimpang
2. Untuk mengkaji bagaimana lembaga sosial dalam menghadapi fenomena

pengendara sepeda motor dibawah umur



1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini terbagi menjadi manfaat teoritis dan praktis,

antara lain adalah:

1 Manfaat secara teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada kajian sosiologi, khususnya
pada kajian sosiologis yang berkatitan dengan perilaku menyimpang pengendara
motor dibawah umur, dan peran lembaga sosial. Kajian sosiologi tersebut
dirumuskan berdasarkan perilaku pengendara motor dibawah umur. Fokus
penelitian ini termasuk kajian sosiologi perilaku menyimpang yang dilakukan anak
dibawah umur dalam mengendarai sepeda motor. Aksi pengendara sepeda otor
dibawah umur menjadi salah satu fenomena yang sangat wajar pada zaman

sekarang melalui proses antar generasi.

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat
menjadi perbandingan dan acuan oleh peneliti berikutnya yang memiliki fokus
penelitian yang sama dengan penelitian ini. Penelitian ini dilakukan sebagai praktik
penerapan ilmu yang telah didapat selama masa perkuliahan dalam program studi

Sosiologi.

2. Manfaat Praktis

d Untuk pihak masyarakat, diharapkan ini mampu memberikan manfaat
sebagai referensi tinjauan sejenis, lantaran memiliki fokus kajian
penelitian yang sama, yaitu kenakalan remaja yang sedikit banyak

menyulut terjadinya kecelakaan lalu lintas.



b) Untuk lembaga pendidikan, penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai
referensi evaluasi dalam penangan siswa dari masing-masing institusi
pendidikan dalam penanganan siswa sebagai pengendara sepeda motor,
baik di dalam lingkungan sekolah maupun diluar lingkungan sekolah.

¢ berwenang, diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat dan referensi
untuk menangani perilaku remaja khusunya sebagai pelaku pengendara
sepeda motor dibawah umur, penelitian ini juga dapat menjadi bahan

evaluasi kedepannya dalam penangan siswa sekolah yang bermasalah.

b. Untuk lembaga pendidikan

Secara Teoritis. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan wawasan
serta pengetahuan bagi seluruh pembaca, terutama civitas akademika Fakultas limu
Sosial Universitas Negeri Jakarta Program Studi Sosiologi mengenai bagaimana
pandangan masyarakat terkait fenomena menggunakan sepeda motor pada anak
dibawah umur, serta apa saja yang mempengaruhi mereka untuk berlaku seperti itu.
Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam keilmuan
sebagai bentuk implementasi berdasarkan ilmu yang diperoleh selama menempuh
kuliah sosiologi. Selain itu, diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan dan
perbandingan dalam penelitian selanjutnya. Khususnya, yang terkait dengan

perilaku pengendara motor dibawah umur di kehidupan sehari-hari.

Secara Praktis. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran

mengenai fenomena menggunakan sepeda motor pada anak dibawah umur. Selain
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itu, diharapkan pula penelitian dapat dijadikan referensi masukan bagi masyarakat
mengenai pentingnya keamanan berkendara, dan perubahan pola pikir sehingga
dapat mengurangi perilaku menyimpang, terutama kepada pengendara sepeda

motor dibawah umur.

1.5 Tinjauan Penelitian Sejenis

Beberapa referensi yang peneliti pilih untuk dijadikan tinjauan penelitian
sejenis ini terdapat lima kajian. Referensi-referensi tersebut dijadikan dasar dalam
melakukan penelitian dan sebagai tolak ukur keberhasilan dari penelitian ini.
Penelitian pertama mengenai Faktor Penyebab Kecelakaan Lalu Lintas Pada Siswa
Sekolah Menengah Atas Di Kota Samarinda.® Penelitian ini dimulai dari
permasalahan akibat tingginya angka kecelakaan yang menjadi penyebab utama
kematian di usia muda. Faktor yang menyebabkan kecelakaan pada saat berlalu
lintas salah satunya adalah perilaku pada saat berkendara melanggar aturan yang
berlaku, misalnya menggunakan HP pada saat berkendara, berkendara dengan lebih

dari dua orang penumpang.

Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan bahwa pengendara berusia muda
masih memiliki kurangnya kesadaran dalam berkendara. Sehingga kurang
tanggapnya terhadap situasi yang membahayakan yang dapat menyebabkan
terjadinya kecelakaan. Oleh sebab itu, untuk mengurangi jumlah kecelakaan di
jalan raya yang dapat menyebabkan kecelakaan ataupun kematian harus

diprioritaskan oleh pihak pemerintah sebagai tindak lanjut langkah-langkah akibat

® Dina L. Setyowati, dkk. 2018. Faktor Penyebab Kecelakaan Lalu Lintas Pada Siswa Sekolah
Menengah Atas Di Kota Samarinda. The Indonesian Journal of Occupational Safety and Health,
Vol. 3, No. 1 him. 330
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tingginya kecelakaan lalu lintas. Pencegahan tersebut terjadi akibat kecelakaan lalu
lintas yang dipengaruhi oleh persepsi pengendara dibawah umur terhadap ancaman
kecelakaan lalu lintas. Umumnya, untuk dapat mengurangi jumlah kecelakaan pada
siswa SMA, perlu dilakukan identifikasi faktor-faktor keselamatan saat berkendara
sehingga dapat dilakukan upaya promotif program pelatihan safety riding. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan perilaku keselamatan berlalu

lintas saat berkendara dengan kecelakaan lalu lintas.

Menurut WHO penyebab utama kematian di kalangan muda, berusia 15-
29 tahun. Selain pengendara motor pengguna jalan juga memiliki resiko
kecelakaan. Menurut Kepolisian Resor Kota Samarinda pada tahun 2013, sebanyak
83 orang meninggal dunia dalam kecelakaan lalu lintas yang terjadi di Kota
Samarinda, Kalimantan Timur. Tingginya angka kematian akibat kecelakaan lalu
lintas pada usia muda karena rendahnya persepsi mereka terhadap resiko bahaya
yang ada di jalan raya. Kurangnya pengetahuan dan pengalaman membuat
pengemudi remaja kurang tanggap terhadap situasi yang membahayakan sehingga

terjadinya kecelakaan di jalan raya.

Faktor penyebab kecelakaan Lalu Lintas pada siswa SMA di Kota
Samarinda yaitu perilaku saat berkendara yang tidak aman yaitu perilaku melanggar
lampu kuning, menelepon, mengirim SMS dan berkendara lebih dari 2 orang.
Perilaku berkendara lainnya seperti melaju kendaraan lebih dari 60 km/jam,
mendengarkan musik serta melanggar rambu-rambu Lalu Lintas yang

menyebabkan kecelakaan.
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Penelitian kedua, membahas mengenai Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Pelajar SMP Mengemudikan Sepeda Motor Tanpa Memiliki Surat 1zin Mengemudi
(SIM) Studi SMP Negeri 34 Pekanbaru® oleh Anggilia Gustiana tentang masih
kurangnya kesadaran masyarakat tentang peraturan lalu lintas. Tingginya tingkat
pelanggaran yang dilakukan oleh pelajar akibat dari rendahnya disiplin dan
kesadaran pelajar dalam berlalu lintas. Pada zaman sekarang, transportasi memiliki
peran penting bagi kehidupan masyarakat. Dengan adanya transportasi dapat
memudahkan manusia untuk melakukan aktivitasnya. Pada Undang-Undang No.
22 tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan mengatur tata cara berlalu
lintas dengan upaya pemerintah untuk menciptakan masyarakat yang tertib dan
disiplin dalam berlalu lintas. Namun, kenyataannya kesadaran pada perilaku
masyarakat dalam berlalu lintas tergolong rendah. Pelanggaran lalu lintas banyak
dilakukan oleh pengendara roda dua yang banyak dikendarai oleh pelajar untuk

kebutuhan berangkat sekolah kemudian banyak yang melakukan pelanggaran.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah instrumen berupa
observasi, angket dan wawancara. Hasil penelitian pada penelitian ini adalah
beberapa faktor utama yang menyebabkan siswa mengendarai kendaraan ke
sekolah adalah untuk menghemat biaya transportasi dan tidak adanya transportasi
angkutan umum yang memadai di lingkungan sekitarnya. Setelah membahas faktor

utama, ada faktor internal dan faktor eksternal yang menyebabkan siswa

6 Anggilia Gustiana, Yusmar Yusuf. 2014. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pelajar SMP
Mengemudikan Sepeda Motor Tanpa Memiliki Surat Izin Mengemudi (SIM) Studi SMP Negeri 34
Pekanbaru. JOM FISIP Vol. 1, No. 2 hal. 5
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mengendarai motor untuk pergi ke sekolah. Faktor internal terbagi atas kepribadian
siswa dan kedisiplinan dalam mentaati peraturan tata tertib sekolah dan aturan lalu
lintas. Faktor ini berasal dari dalam diri siswa itu tersebut. Siswa yang memiliki
kesadaran yang tinggi akan bahaya dan mentaati peraturan sekolah dan lalu lintas.
Namun, apabila siswa tersebut masih memiliki kesadaran yang rendah dalam hal
tersebut maka ia tidak memikirkan bahayanya mengendarai sepeda motor dibawah
umur. Selain faktor internal, ada faktor eksternal yang melibatkan kontrol sosial
dari orang tua dan pihak sekolah. Terjadinya siswa membawa kendaraan motor ke
sekolah disebabkan oleh kurangnya kontrol sosial dari orangtua dirumah. Dalam
hal ini orangtua memberikan kebebasan pada anak dalam kemudikan motor dalam
kondisi masih dibawah umur. Sedangkan pihak sekolah yang kurang tegas dalam

pemberian sanksi bagi siswa yang membawa kendaraan ke sekolah.

Alasan peneliti meliniti penelitian ini karena pada lokasi sekolah SMP
Negeri 34 Pekanbaru banyak siswa/siswi yang mengemudikan motor ke sekolah
tanpa memiliki surat izin mengemudi dan memarkirkan kendaraan mereka di
parkiran liar yang disediakan oleh masyarakat sekitar sekolah. Populasi dalam
penelitian ini adalah pelajar SMP Negeri 34 Pekanbaru dan Sampel merupakan
wakil populasi yang akan dijadikan responden dalam sebuah penelitian yang
berjumlah 48 responden yang terbagi dari kelas VII, VII dan IX dengan total 48
orang. Berdasarkan hasil penelitian diatas ternyata seluruh responden pernah
melakukan pelanggaran tata tertib sekolah selain membawa motor ke sekolah, tetapi

jenis pelanggaran yang dilakukan siswa/siswi berbeda-beda. Banyak
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siswa/siswi yang belum memiliki SIM dan tidak membawa STNK pada saat
mengendarai motor ke sekolah. Namun beberapa siswa sudah memiliki Surat Izin
Mengemudi (SIM) namun mengakui bahwa mendapatkan SIM tembak atau ilegal.
Pembuatan SIM ilegal disertai dengan biaya pembuatan yang cukup besar dan
membuktikan bahwa adanya peranan orang tua yang mendukung pembuatan SIM

tembak tersebut.

Penelitian ketiga’, berjudul Faktor — Faktor Penyebab Maraknya
Pengendara Motor di Bawah Umur di Desa Rancamanyar Kecamatan Baleendah
Kabupaten Bandung yang disusun oleh Dewi Asri Nulia dkk. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui berbagai faktor yang dapat mempengaruhi anak
dibawah umur mengendarai motor. Informan kunci pada penelitian ini adalah
pengendara motor dibawah umur dan orang tua pengendara motor di bawah umur
tersebut. Dalam kehidupan sehari-hari kita sering melihat banyak anak dibawah
umur mengendarai sepeda motor. Ini disebabkan karena motor dapat mempercepat
kegiatan manusia dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Namun, sekarang ini
motor digunakan tanpa dibatasi pemakainya, sehingga banyak anak dibawah umur
yang menggunakan motor tanpa memahami aturan-aturan dalam mengendarai
sepeda motor. Biasanya para pengendara motor dibawha umur menggunakan motor
untuk pergi ke sekolah. Padahal pengendara motor dibawah umur tersebut belum
memenuhi syarat menggunakan kendaraan sepeda motor. Oleh karena itu anak

dibawah umur lebih banyak melakukan peraturan

" Dewi Asri Nurlia, dkk. 2017. Faktor — Faktor Penyebab Maraknya Pengendara Motor di Bawah
Umur di Desa Rancamanyar Kecamatan Baleendah Kabupaten Bandung. Jurnal Sosietas, Vol. 7,
No, 2 hal. 382
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penyimpang dari aturan berlalu lintas karena kurangnya paham tentang aturan
tersebut seperti tidak memiliki SIM, tidak memakai helm dan masih bayak lagi
perilaku penyimpang yang dilakukan oleh anak dibawah umur dalam mengendarai
motor. Akibat kurangnya kesadaran dan pemahaman tentang berlalu lintas banyak

menimbulkan kecelakaan.

Kategori pengemudi motor yang masih dibawah umur adalah adalah remaja
yang masih dibawah 17 tahun dan tidak memiliki SIM. Masa remaja merupaakan
masa perkembangan manusia yang menyebabkan terjadinya perubahan dari remaja
tersebut, baik fisik maupun sosial. Perubahan tersebut meliputi perubahan identitas
dalam dirinya yang mendorong untuk melakukan hal-hal yang baru, baik hal positif
maupun hal negatif yang menimbulkan perilaku menyimpang. Pada saat ini, banyak
anak dibawah umur dengan mudahnya untuk menggunakan motor karena orang tua
mereka memberikan fasilitas motor itu sendiri. Hal tersebut terjadi karena kurang
pahamnya pihak orang uta terhadap aturan dalam berkendara. Seperti penelitian ini,
pengendara anak dibawah umur di Desa Rancamanyar yang merupakan desa yang
sedang mengalami transisi, sehingga banyak pengaruh dari kota yang masuk dalam
kehidupan masyarakat termasuk kebutuhan dalam beraktivitas atau berkendara.
Hasil dari penelitian ini untuk mengungkapkan bahwa ada berbagai faktor yang
mempengaruhi maraknya pengendara motor dibawah umur terjadi karena semakin
berkembangnaya zaman masyarakat ingin mempermudah kegiatannya dengan
menggunakan sepeda motor, selain itu kurangnya pengawasan dan sadarnya

orangtua dan remaja itu sendiri tentang aturan berkendara.
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Penelitian Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Barry Watson, Deboran
Tunnicliff, Katy White, dkk yang berjudul “Psychological and Social Factors
Influencing Motorcycle Rider Intentions and Behaviour.”® Penelitian ini dilakukan
bertujuan untuk mengidentifikasikan tingkat resiko pengendara dengan perilaku
mengendarai sepeda motor. penggunaan sepeda motor meningkat sangat cepat di
Australia. Namun sementara itu jumlah kecelakaan di Australia juga tinggi
yangmenimbulkan korban jiwa yang meningkat pada tahun 2008. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan memanfaatkan sebuh grup fokus meneliti
pengendara sepeda motor.Penelitian ini meneliti pengendara kendaraan roda dua
yang memiliki persepsi berkendara dengan aman dan beresiko dan berbagai faktor
pribadi dan sosial yang mempengaruhi perilaku pengendara tersebut. Sebanyak 43
warga berpartisipasi dalam penelitian ini baik sebagian dari kelompok ataupun

sebatas interview secara langsung.

Hal ini menimbulkan perhatian dari pemerintah karena menunjukan dari
kelalaian pengemudi. Pengendara yang tidak memiliki surat berkendara tidak
diperbolehkan mengendarai kendaraan bermotor. Jika tertangkap oeh polisi lalu
lintas pengendara yang tidak memiliki surat berkendara akan mendapatkan sanksi.
Namun data yang ada menunjukan bahwa tanpa surat berkendara cukup sedikit
pengendara yang melanggar. Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini
adalah perilaku pengendara dianggap untuk mempengaruhi keputusan, penanganan,

pengendara motor, dan kesadaran.

8 Barry Watson, Deboran Tunnicliff, Katy White, dkk, Psychological and Social Factors Influencing
Motorcycle Rider Intentions and Behaviour, ATSB Research and Analysis Report Road Safety
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Penelitian kelima, Penelitian yang dilkukan oleh Meiga Anggaraeni yang
berjudul “Pengendara Pengendara Sepeda Motor Anak Dibawah Umur dan Upaya
Penanggulangannya di SMPN 2 Sanden Kabupaten Bantul.®”. Penelitian ini
bertujuan untuk Untuk mendeskripsikan faktor-faktor penyebab anak dibawah
umur mengendarai sepeda motor, mengetahui peran sekolah sebagai lembaga
pendidikan serta wali murid sebagai lembaga keluarga dan upaya yang dilakukan
oleh pihak kepolisian sebagai penegak hukum dalam menanggulangi masalah
tersebut. Fenomena sepeda motor yang dikendarai oleh anak dibawah umur yang
belum mencapai usia 17 tahun, memiliki resiko yang lebih besar karena anak masih
dalam kondisi emosi yang belum stabil sehingga berbagai pelanggaran pun rentan
terjadi. Fenomena ini merupakan salah satu bentuk penyimpangan sosial yang

terjadi dikalangan remaja saat ini.

Pada zaman sekarang anak lebih dibebaskan untuk mengendarai sepeda
motor karena masih banyak orang tua yang belum sadar akan keamanan dan
keselamatan berkendara. Lemahnya kontrol masyarakat dan orangtua juga menjadi
faktor penyebab anak melakukan penyimpangan sosial. pengendara sepeda motor
yang dilakukan oleh anak dibawah umur melanggara aturan hukum yang ada di
Indonesia. Melalui UU No. 22 Tahun 2009 tentang lalu Lintas dan Angkutan Jalan,

telah mengatur tata cara berlalu lintas bagi pengemudi sepeda motor.

9 Meiga Anggaraeni, Pengendara Pengendara Sepeda Motor Anak Dibawah Umur dan Upaya
Penanggulangannya di SMPN2 Sanden Kabupaten Bantul, Jurnal Pendidikan Sosiologi, Vol. 8, No. 5
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Dalam penelitian ini  peneliti menemukan faktor yang
menyebabkan anak yang menggunakan sepeda motor khususnya ke sekolah.
Hasilnya adalah bahwa ada faktor internal daneksternal yang mempengaruhi
maraknya pengendara sepeda motor anak dibawah umur. Faktor internal yaitu atas
dasar keinginan sendiri, kebebasan dari orang tua, efisiensi waktu dan jarak tempuh.
Sedangkan faktor eksternal adalah faktor dari keluarga, sekolah, teman sebaya

dankurangnya transportasi umum.

Penelitian keenam, berjudul Fungsi Hukum Sebagai Alat dan Cermin
Perubahan Masyarakat!?, yang ditelitioleh Suryadi. Tujuan dari jurnal ini adalah
menjelaskan bahwa hukum harus mampu mengintegrasikan semua kepentingan dan
sumber daya yang ada dalam masyarakat sehingga tercipta ketertiban, keamanan
dan perdamaian dalam kehidupan masyarakat. Kontrol sosial disebut sebagai
tatanan organisasi yang terkontrol dan fungsi dari masyarakat dengan
menginterprestasikan dan mengarahkan sumber-sumber daya yang ada pada
anggota masyarakat. Hukum dalam fungsinya yang bersifat mengintegrasikan
kepentingan-kepentingan aanggota masyarakat dilakukan dengan mengatur dan
memperhatikan aspek-aspek tertentu yang sering dalam ilmu hukum disebut

demgan nilai keadilan.

10 Suryadi. 2010. Fungsi Hukum Sebagai Alat dan Cermin Perubahan Masyarakat. Journal of
Rural and Development. Vol. 1, No. 2 him 170



Tabel 1.3 Tinjauan Penelitian Sejenis

No | Nama Peneliti Judul Referensi Metode Konsep/Teori Hasil Penelitian Persamaan
Penelitian

1. | Dina Lusiana | Faktor ~ Penyebab | Kuantitatif - Kesimpulan yang dapat diambil | Persamaan penelitian

Setyowati, Ade | Kecelakaan  Lalu dari penelitian ini adalah | Penulis  adalah adanya
Y - ) da Si hub Keiadi keterkaitan antara
Rahmat Firdaus & | Lintas Pada Siswa ubungan  antara ejadian | | o.olakaan  dan perilaku
Nur Rohmah Sekolah Menengah kecelakaan dengan perilaku | berkendara
Atas Di  Kota saat berkendara menunjukan
Samarinda adanya hubungan kejadian
kecelakaan dengan perilaku
melanggar  lampu  Kkuning,
mengirim sms, merokok dan
berkendara lebih
2 orang.

2 | Anggilia Faktor-Faktor yang | Kualitatif Kenakalan Kesimpulan yang dapat diambil Persamaan penelitian
Gustiana dan Mempengaruhi remaja, dari penelitian ini adalah | adalah remaja atau anak
Prof. Dr. H. Pelajar Pengendalian terdapat faktor-faktor dibawah umur yang
Yusmar Yusuf, Mengemudikan sosial dan yang mempengaruhi  siswa mengemudikan motor
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M.Psi

Sepeda Motor
Tanpa Memiliki
Surat Izin
Mengemudi (SIM)
Studi SMP Negeri

Tindakan sosial

SMP mengemudikan sepeda
motor tanpa memiliki SIM.

tanpa memiliki SIM

34 Pekanbaru
Dewi Asri Nurlia, Faktor — Faktor Kualitatif Etika Berlalu Kesimpulan yang dapat Penelitian ini sama-sama
Siti Komariah Penyebab Lintas, Teori diambil dari penelitian ini memberikan pengetahuan
dan Bagja Maraknya Perilaku adalah ada berbagai faktor kepada masyarakat untuk
Walyuya Pengendara Motor Berkendara yang mempengaruhi maraknya disiplin berkendara
di Bawah Umur di pengendara motor dibawh sehingga tidak
Desa Rancamanyar umur, baik itu faktor dari menimbulkan kerugian
Kecamatan ekstern maupun internal. bagi pengendara lain
Baleendah
Kabupaten
Bandung
Barry Watson, | Psychological and | Kualitatif Kesimpulan  yang dapat | Persamaan Penelitiannya
TunE])ieCtl)i?f;arl'](aty ISOCIal Fgctors diambil dari penelitian ini adalah banyaknya
S nfluencing . kecelakaan yang
White, dkk adalah perilaku pengendara disebabkan kendaraan

Motorcycle Rider
Intentions and
Behaviour

dianggap untuk mempengaruhi
keputusan, penanganan,

pengendara motor, dan

bermotor yang dilakukan
oleh anak dibawah umur
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kesadaran
Meiga Pengendara Kuantitatif, | - Kesimpulan yang dapat diambil | Persamaan Penelitiannya
Anggaraeni Pengendara Sepeda | observasi, dari penelitian ini adalah factor adalah sepeda motor

Motor Anak wawancara ) merupakan kendaraan
Dibawah Umur dan | dan penyebab anak mengendarai paling banyak terjadi
Upaya dokumentasi sepeda motor ke sekolah adalah kecelakaan
Penanggulangannya factor internal dan eksternal
di SMPN 2 Sanden
Kabupaten Bantul

Suryadi Fungsi Hukum | Kuantitatif | Kontrol sosial Kesimpulan dari penelitian ini | Persamaan penelitiannya
Sebagai Alat dan adalah hukum sebagai salah | @dalah menggunakan teori

Cermin Perubahan

Masyarakat

satu perangkat kerja sistem
sosial sehingga harus mampu
mengakomodir kebutuhan dan
kepentingan  seta  mampu
memberikan pelayanan yang

berkeadilan bagi masyarakat

kontrol sosial

(Sumber: Diolah dari Penelitian Sejenis
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1.6 Kerangka Konseptual

1.6.1 Aturan Pengendara Sepeda Motor

Berdasarkan data yang diambil dari BPS, jumlah sepeda motor di Indonesia
pada tahun 2018 mencapai 106.657.925 unit. Kemudian pada tahun 2019 jumlah
kendaraan sepeda motor di Indonesia sejumlah 112.771.136 unit*t. Hal ini
mengalami peningkatan jumlah kendaraan sepeda motor setiap tahunnya. Sepeda
motor menjadi alat transportasi yang paling banyak diminati oleh masyarakat
Indonesia karena harga yang lebih murah dan lebih praktis dibanding kendaraan
lainnya. Semakin meningkatnya jumlah pengendara motor semakin banyak juga

pelanggaran lalu lintas yang terjadi dijalan raya.

Permasalahan yang terjadi pada pelanggaran lalu lintas sering dijumpai di
desa maupun diwilayah perkotaan. Pelanggaran lalu lintas ini menjadi sebuah
kebiasaan bagi masyarakat pengguna jalan. Hal ini menimbulkan pihak berwajb
melakukan operasi tertib lalu lintas dijalan raya bagi pelanggar yang melakukan
pelanggaran lalu lintas. Terjadinya pelanggaran lalu lintas ini juga banyak
menimbulkan kecelakaan lalu lintas. Pelanggaran yang sering dilakukan oleh
pengendara sepeda motor adalah tidak mempunyai Surat 1zin Berkendara (SIM),
tidak memiliki STNK, tidak menyalakan lampu kendaraan, tidak menggunakan

helm, mengendarai sepeda motor dengan kecepatan tinggi dan lain sebagainya.*?

1 Dikutip dari web BPS https://www.bps.go.id/indicator/17/57/1/jumlah-kendaraan-bermotor.html
diakses pada tanggal 25 Juli 2021

12 Saumaida Sibarani. 2016. Pelanggaran Peraturan Lalu Lintas Oleh Pengendara Sepeda Motor
Roda Dua Di Wilayah Polisi Sektor Ujung Batu Kabupaten Rokan Hulu. Jurnal Online Mahasiswa
Vol. 3, No, 2
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Terdapat aturan yang mengatur kendaraan bermotor pada Undang-Undang
Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. Salah satu
aturannya adalah pada pasal 77 ayat 1 yaitu setiap orang yang mengemudikan
kendaraan bermotor di jalan wajib memiliki SIM, sesuai dengan kendaraan yang
dikemudikan. Kemudian terdapat pasal 81 ayat 2 bahwa syarat usia untuk

mendapatkan SIM adalah 17 tahun untuk SIM A, C dan D.*3

Dalam penegakan hukum tersebut dan pasal lainnya yang mengatur
hukuman pelanggaran lalu lintas diatur dalam pasal 281 yaitu setiap pengendara
kendaraan bermotor yang tidak memiliki SIM dipidana dengan pidana kurungan
paling lama 4 bulan atau denda paling banyak Rp 1 juta. Persyaratan teknis
kelengkapan berkendara juga diatur dalam pasal 285 ayat 1 yaitu pengendara
sepeda motor yang tidak memenuhi persyaratan teknis dan laik jalan seperti spion,
lampu kendaraan dan laju dengan kecepatan tinggi dapat dipidana dengan kurungan
paling lama yaitu 1 bulan atau denda paling banyak sebesar Rp 250 ribu.'* Adanya
aturan lalu lintas yang dimaksudkan untuk mengatur pengguna jalan agar
terciptanya ketertiban dalam berlalu lintas dan untuk keselamatan para pengguna
jalan. Namun hal ini masih sering kali dilanggar oleh para pengendara kendaraan

bermotor.

Pelanggaran lalu lintas tidak hanya dilakukan oleh orang dewasa namun

juga dilakukan oleh anak dibawah umur. Hal ini menunjukan bahwa pelaku

13 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan
Jalan (https://jdih.dephub.go.id/assets/uudocs/uu/uu_no.22 tahun_2009.pdf diakses pada tanggal
25 Juli 2021)

14 Ketentuan dan Denda Resmi Pelanggaran Lalu Lintas (Tilang) https://www.polri.go.id/tilang
diakses pada tanggal 25 Juli 2021



https://jdih.dephub.go.id/assets/uudocs/uu/uu_no.22_tahun_2009.pdf
https://www.polri.go.id/tilang
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pelanggaran lalu lintas dapat dilakukan oleh siapa saja dan dimana saja. Dengan
dibiarkannya pengendara motor dibawah umur oleh orang tuanya menjadikan bukti
bahwa fenomena ini sudah dianggap menjadi hal yang biasa. Padahal seharunya
anak dibawah umur tidak dibiarkan untuk mengenadarai sepeda motor karena akan
semakin maraknya pengendara motor dibawah umur. Terlebih lagi perilaku para
pengendara motor dibawah umur yang tidak memahami aturan lalu lintas dan tidak

tertib sehingga banyak menyebabkan kecelakaan lalu lintas.

1.6.2 Perilaku Menyimpang

Perilaku menyimpang adalah tindakan yang bertentangan dengan norma-
norma yang berlaku dalam suatu sistem tata sosial masyarakat. Perilaku
menyimpang didefinisikan sebagai suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang
atau beberapa orang anggota masyarakat, secara sadar atau tidak sadar yang
bertentangan dengan norma dan aturan yang telah disepakati bersama, yang dapat
menimbulkan korban maupun tidak adanya korban.!® Robert M. Z. Lawang
menjelaskan bahwa penyimpangan merupakan suatu tindakan yang menyimpang
dari norma-norma yang berlaku dalam suatu sistem sosial dan menimbulkan usaha
dari pihak berwenang untuk memperbaiki perilaku yang menyimpang atau

abnormal.

Perilaku menyimpang terjadi karena terdapat penyimpangan dari berbagai
aturan-aturan sosial ataupun dari nilai dan norma sosial yang berlaku. Perilaku

menyimpang dapat dianggap sebagai sumber masalah karena dapat

B Dr.Hij. Ciek Julyati Hisyam. 2018. Perilaku Menyimpang Tinjauan Sosiologis. Jakarta: Bumi
Aksara.
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membahayakan tegaknya sistem sosial. untuk mengetahui latar belakang perilaku
menyimpang perlu membedakan adanya perilaku menyimpang yang tidak
disengaja dan yang disengaja, diantaranya perilaku yang menyimpang yang

disengaja bukan karena si pelaku tidak mengetahui aturan yang berlaku.®

Perilaku menyimpang remaja merupakan masalah sosial yang sering
muncul di Indonesia dalam berbagai bentuk dan sudah dianggap sebagai masalah
yang cukup mengkhawatirkan.t” Faktor-faktor yang menyebabkan perilaku
menyimpang antara lain, kurangnya pengawasan antara orang tua dengan anak yang
menyebabkan anak merasa bebas melakukan aktivitas diluar yang berujung kepada
tindakan perilaku menyimpang diluar. Disamping itu, faktor pergaulan juga
menjadi pemicu remaja melakukan tindakan perilaku menyimpang. Remaja
dikatakan sebagai masa transisi mencari jati diri mereka. Namun terkadang mereka
masih belum mengetahui apa yang berdampak pada mereka dari melakukan hal

menyimpang tersebut.*®

Salah satu tindakan penyimpangan sosial adalah mengendarai kendaraan
bermotor pada anak usia remaja. Pengendara motor dibawah umur dapat disebut
sebagai perilaku menyimpang. Namun pada dasarnya penyimpangan tersebut masih
dianggap wajar karena masih dalam batas aturan pemakaian kendaraan, akan tetapi

karena pengendara yang masih dibawah umur jelas melanggar aturan

16 Suriyani. 2013. Perspektif Perilaku Menyimpang Anak Remaja. Jurnal Wawasan Islam. Vol. 8,
No. 1, Hal. 12

17 Sigit Hardiyanto dan Elfi Syahri Romadhona, 2018. Remaja dan Perilaku Menyimpang. Jurnal
Interaksi. Vol. 2, No.1, Hal. 23

18 1bid, him. 25
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hukum. Pengendara motor yang baik harus dapat mematuhi aturan lalu lintas

sehingga tidak merugikan bagi dirinya sendiri maupun orang lain.

Definisi perilaku menyimpang secara stastikal adalah segala perilaku yang
bertolak dari suatu tindakan yang bukan rata-rata atau perilaku yang jarang dan
tidak sering dilakukan. Kedua, definisi perilaku menyimpang secara absolut atau
mutlak adalah bahwa aturan-aturan dasar dari suatu masyarakat adalah kelas dan
anggota-anggotanya harus menyetujui tentang apa yang disebut sebagai hal
menyimpang. Ketiga, secara reaktif perilaku berkenaan dengan reaksi masyarakat
atau agen kontrol sosial terhadap tindakan yang dilakukan seseorang, keempat,
secara normatif sudut pandang diasumsikan bahwa penyimpangan adalah suatu

pelanggaran dari suatu norma sosial.®

Pendefenisian mengenai penyimpangan secara umum dapat dibedakan dan

dikelompokan kedalam empat sudut pandang menurut Jocky M. Siahaan?° yaitu :

1) Penyimpangan menurut pandangan Statistik

Didalam pandangan ini suatu perilaku dikatakan menyimpang karena
perilaku yang secara statistik berbeda dengan perilaku orang kebanyakan, atau
secara statistik perilaku tersebut jarang terjadi.
2) Penyimpangan menurut pandangan Absolutisme

Pandangan ini mengasumsikan bahwa kelompok masyarakat memiliki

aturan-aturan dan dasar-dasar yang sangat jelas dimana anggota masyarakatnya

19 lis Susanti dan Pambudi Handoyo. 2015. Perilaku Menyimpang Dikalangan Remaja Pada
Masyarakat Karangmojo Plandaan Jombang. Jurnal Paradigma. Vol. 3, No. 2, Hal. 2

20 Jocky M Siahaan. 2009. Perilaku Menyimpang Pendekatan Sosiologi. Indeks: Jakarta, hal. 13-
15
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sepakat dengan perilaku yang menyimpang karena yang menjadi acuanya tentang
perilaku yang normal jelas sudah diterima secara luas.
3) Penyimpangan menurut pandangan reaktivitis.

Pandangan ini berpendapat bahwa untuk menilai suatu perilaku
menyimpang atau tidak menyimpang tergantung kepada reaksi yang timbul
dimasyarakat yang melihat dari perilaku tersebut.

4) Penyimpangan menurut pandangan Normatif

Menurut pandangan normative penyimpangan merupakan pelanggaran
terhadap norma-norma yang sudah menjadi standar pokok sesuatu yang tidak boleh
dilakukan. Seperti adanya Undang-Undang sebagai pedoman masyarakat untuk

mematuhi norma-norma yang berlaku.
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Namun sampai saat ini norma yang mengatur tentang batasan umur bagi
anak yang mengenderai motor masih berlaku. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk
meneliti apakah aturan tersebut masih layak untuk dipertahankan dan bagaimana
peran lembaga sosial dalam menghadapi pengendara sepeda motor dibawah umur

tersebut.

1.6.4 Skema Hubungan Antar Konsep

Skema 1. 1 Hubungan Antar Konsep

Pengendara
SepedaMotor — UULalu |——, | Pelanggaran Lalu
Dibawah Umur Lintas Lintas

v

Penyimpangan
Sosial

Keterampilan Keterbatasan sarana

pengemudi transportasi umum

"

Kebutuhan mobilisasi

(Sumber: Olahan Peneliti, 2021)
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1.7 Metodologi Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.
Pendekatan kualitatif secara umum diketahui sebagai jenis penelitian yang
mendalami suatu fenomena untuk membuktikan dan mendukung pandangan
peneliti lebih mendalam dengan bantuan metode pengumpulan data seperti
observasi lapangan, dokumentasi, wawancara, dan sebagainya. Menurut Cresswell
penelitian kualitatif digunakan untuk memahami makna yang berasal dari masalah

sosial dilingkungan masyarakat.?!

Kemudian terdapat studi kasus melibatkan investigasi kasus, yang dapat
didefinisikan sebagai suatu entitas atau objek studi yang dibatasi, atau terpisah
untuk penelitian dalam hal waktu, tempat, atau batas-batas fisik. Mulyana
mengatakan bahwa studi kasus merupakan penjelasan tentang berbagai aspek
individu, kelompok maupun organisasi.?? Batasan-batasan dalam penelitian studi
kasus harus ditentukan dengan jelas karena batasan tersebut mempengaruhi

kelengka pan, keluasan, dan kedalaman data yang digali selama proses penelitian.

1.7.1 Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian dan pendekatan yang digunakan penulis dalam penelitian
ini ialah pendekatan kualitatif dengan metode yang digunakan adalah metode studi
kasus. Pendekatan metode kualitatif digunakan peneliti karena jenis penelitian

dapat memahami makna yang mendalam pada individu dan juga

2] W Creswell, 2014, Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed,
Yogyakarta: PT. Pustaka Pelajar, hal. 4.

22 Deddy, Mulyana, 2010 Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja Rosdakary.
him. 201



30

kelompok. Pendekatan metode kualitatif meliputi: wawancara mendalam dan
terfokus, pengamatan langsung atau observasi dengan cara melakukan pengamatan
langsung terhadap subjek penelitian untuk mengetahui fenomena menggunakan

sepeda motor pada anak dibawah umur.

Dengan pendekatan metode kualitatif peneliti melakukan wawancara
mendalam mengenai fenomena menggunakan sepeda motor pada anak dibawah
umur, kemudian penulis juga melakukan pengamatan langsung atau observasi
terhadap subjek penelitian penulis saat sedang dalam sesi wawancara penulis
sekaligus melakukan pengamatan terhadap perilaku dan sikap dari subjek penulis.
Dan juga studi kasus merupakan suatu studi atau analisa yang komprehensif dengan
menggunakan berbagai teknik, bahan, dan alat mengenai gejala atau ciri- ciri
karakteristik berbagai jenis masalah atau tingkah laku yang menyimpangan dari

individu atau pun kelompok.?

1.7.2 Subjek Penelitian

Penelitian yang akurat diperlukan untuk mendapatkan data yang valid,
sehingga peneliti memilih subjek penelitian ini adalah pihak-pihak yang terkait
dengan situasi pengendara motor dibawah umur di Desa Ragajaya. Subjek
penelitian terdiri dari dua kategori subjek, yaitu orang tua yang memiliki remaja

dibawah umur, pihak sekolah dan pihak kepolisian Kab. Bogor.

Alasan mengapa peneliti memilih orang tua/masyarakat yang merupakan

warga Desa Ragajaya merupakan subjek utama. Kemudian anak dibawah umur

23 Arsaudi, 2017. Penerapan Layanan Konseling individu dalam Mengatasi Kesulitan
Mengemukakan Pendapat Bagi Siswa. Jurnal Konseling Andi Matappa. Vol. 1, No. 1, HIm 16
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dan pihak sekolah merupakan informan tambahan untuk melengkapi data yang
sudah ada. Alasan lain memilih anggota Divisi Lalu Lintas Polresta Depok sebagai

Triangulasi karena memerlukan data pelanggaran pengendara motor dibawah umur.

Kriteria informan yang terkait dengan penelitian tersebut adalah. Bapak
Budi, Ibu Zubaidah, Ibu Mailis, Bintang dan Nurul sebagai informan kunci, 1bu

Senny, IPTU Nanang dan AKP Rasman serta 3 orang anak sebagai informan

pendukung.
Tabel 1.4 Data Informan
No. Nama Umur Pekerjaan Jenis Informan
Informan
1. | Zubaedah | 49 Tahun lbu Rumah Tangga & Informan Utama
Orang Tua
2. B;Sg:( 50 Tahun TNI & Orang Tua Informan Utama
3. Mailis 38 Tahun Pedagarllguca& Orang Informan Utama
- Informan
4. Fifi 28 Tahun Karyawan Pendukung
. Mahasiswa & Informan
> Bintang 23 Tahun Photographer Pendukung
6. | Kamsatun | 49 Tahun Sekertaris Lurah Informan
Pendukung
Roseni Informan
£ Damanik 38 Tahun Guru Pendukung
. Informan
8. MR 14 Tahun Pelajar Pendukung
. Informan
9. FR 14 Tahun Pelajar Pendukung
10 RD 14 Tahun Pelajar Informan
Pendukung
. Informan
11. IN 14 Tahun Pelajar Pendukung
IPTU . Informan
12. Nanang 42 Tahun Polisi Pendukung
AKP . Informan
13. Rasman 54 Tahun Polisi Pendukung

(Sumber: Diolah dari data observasi lapangan, 2020)
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1.7.3 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Ragajaya. Pertimbangan lokasi
penelitian ini di lokasi tersebut merupakan tempat tinggal peneliti sehingga lebih
mudah. Selain itu, informan dari penelitian ini merupakan masyarakat dari Desa
Ragajaya. Penelitian ini juga dilakukan di kantor Polresta Depok, dengan
pertimbangan sebagai lokasi penggalian pendukung bagi penelitian ini terkait
ketertiban dan keamanan berlalu lintas. Selain itu penelitian ini juga melibatkan
SMP Dharma Pertiwi sebagai informan yang mengizinkan siswanya membawa
sepeda motor ke sekolah. Kegiatan penelitian ini dimulai sekitar bulan maret sampai

dengan bulan april 2020.

1.7.4 Peran Peneliti

Peneliti berperan untuk merencanakan, mengumpulkan, dan menganalisis
data sehingga menghasilkan suatu temuan penelitian. Peneliti juga menyajikan
informasi dalam bentuk dokumentasi, visual, dan catatan selama proses
pengambilan data. wawancara yang dilakukan secara terstruktur maupun tidak
tersturktur demi memperkaya data yang dibutuhkan oleh penelitian kualitatif ini.

Maka dari itu, peneliti adalah kunci utama atas keberlangsungan penelitian ini.

1.6.5 Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini membutuhkan data untuk menunjang hasil penelitian yang
berkualitas, yaitu berupa data primer dan data sekunder. Data primer adalah data

berupa hasil yang didapatkan secara langsung di lapangan. Sedangkan data
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sekunder adalah data yang diperoleh dari berbaga sumber yang telah ada. Teknik-

teknik yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Observasi

Peneliti melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian.
Pengamatan ditujukan agar peneliti mampu memperhatikan, memahami situasi dan
kondisi sehari-harinya secara langsung yang dialami oleh objek penelitian. Observasi
yang dilakukan peneliti berupa pengamatan hasil wawancara, baik secara
penglihatan maupun pendengaran. Selain itu, observasi akan dilakukan melalui data-

data sekunder, salah satunya adalah media massa berita.

b. Wawancara

Peneliti melakukan percakapan secara terstruktur dan tidak terstruktur dengan
kontak langsung maupun melalui media perantara. Wawancara dilakukan kepada
informan untuk mememperkaya data-data terkait dengan penelitian. Selama proses
wawancara peneliti akan mencatat dan disampaikan secara detail dalam penelitian.
Struktur instrument pertanyaan penelitian disusun berdasarkan perumusan
permasalahan yang sebelumnya telah dirumuskan. Wawancara juga akan dilakukan
secara tidak terstruktur, yaitu melalui pertanyaan-pertanyaan spontan (tidak tertera
dalam struktur pertanyaan penelitian) yang menyesuaikan keadaan selama proses

wawancara terstruktur berlangsung.
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c. Studi Kepustakaan dan Dokumentasi

Peneliti melakukan pengumpulan data melalui literatur dan dokumentasi.
Adapun sumber bacaan seperti buku-buku yang terkait dengan penelitian, jurnal
nasional maupun internasional, artikel-artikel, majalah, surat kabar, dan lain

sebagainya yang dianggap perlu untuk penelitian ini.

1.7.6 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh
diri sendiri dan orang lain.?* Tahapan analisis data merupakan bagian penting dalam
penyusunan dan penyelesaian penelitian. Pada penelitian ini, peneliti melakukan
pengumpulan data di lapangan. Data yang diperoleh terkait dengan penelitian yang
sedang dilakukan oleh peneliti. Analisis juga dilakukan pada setiap proses
pengumpulan data yang diawali dari wawancara berlangsung hingga peneliti

memperoleh informasi dari lapangan secara lengkap dan detail.

1.7.7 Triangulasi Data
Proses perolehan data pada penelitian kualitatif antara lain melalui metode
wawancara, observasi dan pustaka dokumentasi. Multi-metode tersebut dilakukan

karena dari masing-masing teknik pengumpulan data yang dilakukan, tidak

24 Sugiyono, 2008, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung:
Alfabeta, Cetakan 1V, him. 244.
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mungkin benar-benar lengkap dan sempurna yang diharapkan. Hasil data yang
diperoleh perlu diuji kredibilitasnya melalui triangulasi data. Sebagian besar

penelitian kualitatif menggunakan triangulasi data.?®

Triangulasi data dilakukan dengan membandingkan dan memcocokan hasil
wawancara dari masing-masing informan. Pembanding hasil wawancara tersebut
juga dicocokan dengan hasil observasi yang peneliti lakukan. Selain itu triangulasi
data juga dilakukan dengan membandingkan hasil data sekunder yang berupa
jurnal, berita, foto dan lainnya. Triangulasi data dalam penelitian ini berasal dari
data dan informasi yang diperoleh dari pihak-pihak berwenang berupa data
sekunder. Dari hasil temuan data dan informasi tersebut, peneliti membandingkan
hasil wawancara dari masing-masing informan dengan data dari pihak kepolisian

dan sekolah yang kemudian dicocokan otentisitasnya.

1.8 Sistematika Penelitian
Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari tiga katagori, diantaranya
pendahuluan, isi, dan penutup. Ketiga katagori tersebut disajikan kedalam lima bab

yang terbagi menjadi satu bab pendahuluan, tiga bab isi, dan satu bab kesimpulan.

BAB | PENDAHULUAN: berisikan pengantar dari penelitian ini. Bab ini
menjelaskan latar belakang penelitian, permasalahan penelitian, tujuan penelitian,
serta tinjauan pustaka. Terdapat juga kerangka konsep sebagai landasan atau acuan

untuk melakukan kegiatan analisis permasalahan terkait dengan penelitian.

% Raci, 2019. Metode Penelitian Kuantitatif, Jenis: Karakteristik dan Keunggulannya. Jakarta:
Gramedia Widiasarana Indonesia
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Bab ini juga berisikan metodologi penelitian yang menjelskan subjek penelitian,

lokasi penelitian, dan tehnik yang dilakukan untuk pengumpulan data.

BAB Il DESKRIPSI PENELITIAN: Bab ini menjelaskan dan memaparkan
beberapa hal, yaitu gambaran umum demografis area, profil singkat sosiologis
masyarakat di Jalan Raya Citayam. Adapula penjelasan mengenai profil informan

pendukung dalam penelitian ini.

BAB Il FENOMENA PENGENDARA SEPEDA MOTOR DIBAWAH

UMUR DAN PANDANGAN LEMBAGA SOSIAL: Bab ini peneliti berusaha
untuk menggambarkan hasil temuan lapangan mengenai pandangan pengendara
motor di bawah umur terkait menggunakan kendaraan bermotor pada kehidupan
sehari-hari. Pada bab ini juga akan menguraikan perilaku menyimpang penggunaan
ponsel saat berkendara, serta faktor-faktor yang mendorong atau melatar belakangi
penggunaan ponsel saat berkendara, di kalangan remaja di bawah umur di Jalan

Raya Citayam.

BAB IV PERAN LEMBAGA SOSIAL PADA FENOMENA PENGENDARA
SEPEDA MOTOR DIBAWAH UMUR: Pada bab ini ini penulis akan
menganalisis data hasil temuan penelitian penulis di lapangan dengan beberapa

konseptual yang sudah dijabarkan sebelumnya.

BAB V PENUTUP: Dalam bab ini peneliti akan memberikan kesimpulan tentang
masalah yang terdapat dalam skripsi ini dan mencoba memberikan saran sebagai suatu

jalan keluar.



BAB II
KONTEKS SOSIAL PENGENDARA SEPEDA MOTOR
DIBAWAH UMUR DI DESA RAGAJAYA

2.1 Pengantar

Bab Il ini peneliti akan menjelaskan konteks sosial pengendara sepeda
motor dibawah umur di Desa Ragajaya, khususnya anak yang masih duduk
dibangku SMP. Bab ini diawali dengan pendeskripsian lokasi penelitian yang masih
banyak pengendara motor dibawah umur di Desa Ragajaya. Dalam bagian tersebut

peneliti menggambarkan konteks sosial masyarakat Desa Ragajaya secara umum.

Pada bab Il ini juga peneliti memaparkan profil informan secara
keseluruhan, yaitu profil informan secara umum, latar belakang profil informan dan
keterkaitan profil informan terhadap pengendara motor dibawah umur di Desa
Ragajaya. Informan yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi informan
utama dan informan penunjang. Informan utama dalam penelitian ini adalah
masyarakat Desa Ragajaya yang merupakan orang tua pengendara motor dibawah
umur, sedangkan informan penunjang dari penelitian ini adalah pihak kepolisian

dan pihak sekolah sebagai data penunjang penelitian.

2.2 Deskripsi Lokasi Penelitian
Desa Ragajaya terbentuk pertama kali pada tahun 1984. Desa Ragajaya

merupakan desa perindustrian atau jasa. Desa ini terdiri dari 68 RT dan 15 RW

37
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dan berada di wilayah Kecamatan Bojonggede dan Kabupaten Bogor?6. Walaupun
Desa Ragajaya merupakan wilayah pinggiran kota, namun dari tahun ke tahun

banyak perumahan yang mulai dibangun.

Gambar 2. 1 Desa Ragajaya

\J/

s % Albusyro, Taklim
= =¥ Assembly ZM
[

Map data ©@2021

( Sumber: Google, 2020 )

Batas wilayah Desa Ragajaya, antara lain sebalah utara berbatasam dengan
Desa Pasir Putih/Kelurahan Bedahan, Depok. Sebelah selatan berbatasan dengan
Desa Nanggerang, sebelah timur berbatasan dengan Kelurahan Sasakpanjang dan
sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Pabuaran/Kecamatan Cipayung Jaya,
Depok.?” Sementara itu, jarak yang ditempuh dari kantor Desa Ragajaya ke Kantor
Kecamatan Bojonggede kurang lebih 6 km, jarak ke Kabupaten Bogor sekitar 15
km. Fasilitas transportasi yang ada di wilayah Desa Ragajaya adalah

Commuterline, angkot, ojek konvensional

% Hasil Wawancara dengan Kamsatun pada tanggal 14 Juli 2021 pukul 16.20
27 Hasil Wawancara dengan Kamsatun pada tanggal 14 Juli 2021 pukul 16.20
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dan ojek online. Selain transportasi diatas tidak ada lagi transportasi publik seperti

bis.

Transportasi yang dapat digunakan oleh penduduk adalah angkutan umum
111 dan juga dapat menggunakan moda transportasi commuter line yang dapat
ditempuh dari Stasiun Citayam yang mudah diakses di Desa Ragajaya. Selain
angkot dan commuter line transportasi yang bisa digunakan wilayah Desa Ragajaya
adalah ojek konvensional dan ojek online. Disekitar Desa Ragajaya sangat mudah
menemukan minimarket, toko makanan, pom bensin, toko buah, bengkel maupun
apotek. Untuk berbelanja kebutuhan rumah tangga, penduduk perumahan ini dapat
pergi ke Pasar Citayam yang lokasinya berdekatan dengan Stasiun Citayam. Desa
Ragajaya jauh dari pantauan lalu lintas sehingga masih banyak pengendara yang

lalai salah satunya pengendara motor dibawah umur.

2.3 Konteks Sosial Masyarakat di Desa Ragajaya

Desa Ragajaya terbentuk pada 19 September 1987 sebagai organisasi
perangkat daerah di Kecamatan Bojonggede yang mempunyai wilayah adminisrasi
Desa Ragajaya?®. Masih disebut sebagai Desa karna pemilihan kepala desa masih
berdasarkan rakyat bukan pemerintah langsung. Laju penduduk Desa Ragajaya
terhitung tinggi pada tahun 2019 hingga 2020 karena banyaknya perumahan-
perumahan baru yang dibangun.

Masyarakat Desa Ragajaya memiliki pendidikan yang beragam. Namun

pendidikan antara masyarakat komplek dan perkampungan sedikit berbeda.

2 Hasil Wawancara dengan Kamsatun pada tanggal 14 Juli 2021 pukul 16.20
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Masyarakat yang tinggal dikomplek rata-rata sarjana dari orang tua hingga anaknya.
Tetapi masyarakat diperkampungan dari kategori orangtuanya ada yang hanya
lulusan SD bahkan tidak sekolah. Banyak masyarakat perkampungan yang setelah
lulus sudah dinikahkan oleh orang tuanya karena masih berbudaya betawi asli.
Namun saat ini sekarang dengan adanya Undang-Undang untuk menekan angka
pernikah dini di masyarakat Desa Ragajaya.

Pekerjaan masyarakat Desa Ragajaya beragam namun dapat dibedakan
berdasarkan dimana masyarakat itu tinggal. Seperti dikompok rata-rata
masyarakatnya memiliki pekerjaan sebagai PNS dan karyawan swasta. Namun
untuk daerah perkampungan hanya sekitar 20% masyarakat yang memiliki
pekerjaan sebagai PNS atau karywan swasta. Kebanyakan masyarakat yang tinggal
diperkampungan bekerja sebagai pedangang, bisnis tanah, kuli bangunan dan petani
kebun.

Commuterline digunakan sebagai alat mobilitas dari rumah ke kantor
maupun beraktivitas bagi masyarakat yang paling mudah. Tidak hanya
commuterline, ada masyarakat yang menggunakan kendaraan pribadi sebagai alat
transportasi untuk pergi ke kantor. Masyarakat dapat menggunakan akses tol yang
berada di jl. Margonda dengan menempuh kurang lebih 20 menit sampai ke gerbang

pintu tol.
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2.4 Profil Informan

1. Bapak Budi

Bapak Budi merupakan informan yang memenuhi kriteria penelitian. Beliau
berasal dari Jawa Tengah dan saat ini berusia 50 tahun. Bapak Budi merupakan
salah satu warga yang tinggal di Citayam. la memiliki 4 orang anak, 2 perempuan
dan 2 laki-laki. Pekerjaan beliau adalah seorang TNI angkatan udara. Beliau juga
memiliki warung di samping rumahnya, sehingga beliau juga ikut bergantian
menjaga warung hingga malam jika berkedapatan sedang dirumah. Pak Budi
memiliki 4 orang anak yang salah satunya adalah anak usia Sekolah Menengah
Pertama. Kesibukan beliau menjadikan anak-anaknya harus mandiri, sehingga
sejak kecil anaknya sudah diajarkan menggunakan sepeda motor oleh Pak Budi

sendiri.

2. Ibu Zubaidah

Ibu Zubaidah atau akrab disapa Idah adalah informan yang memenuhi
kriteria penelitian. Beliau tinggal di salah satu perumahan di daerah Citayam,
Kabupaten Bogor. Sebagai ibu rumah tangga, aktivitas sehari-hari ibu Idah dengan
membuat kue dan menjualnya di warung nasi uduk dekat rumahnya. Ibu Idah biasa
membuat kue dari jam 3 pagi kemudian diantarkan ke warung nasi uduk pada jam
5 pagi. Setelah mengantarkan kue ia biasa membersihkan rumah dan menyiapkan
makanan untuk keluarganya. Ibu Idah memiliki 4 orang anak, anak yang pertama
dan kedua sudah bekerja, sedangkan 2 orang anaknya lagi masih duduk dibangku

sekolah.
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3. lbu Mailis

Ibu Mailis adalah ibu rumah tangga berusia 38 tahun yang memenuhi
kriteria informan. Beliau tinggal di Kp. Pintu Air Citayam dan memiliki 2 orang
anak yang masih usia sekolah. Kegiatan sehari-hari ibu Mailis sebagai ibu rumah
tangga dan juga berjualan pakaian di pasar Citayam. Setiap pagi ia berangkat pukul
06.00 WIB dan diantarkan oleh anaknya. Ibu Mailis mengaku bahwa suaminya
tidak dapat mengendarai sepeda motor sehingga ia hanya mengandalkan anaknya

untuk mengantarkan dan menjemputnya setelah pulang dari tokonya.

4. Bintang

Bintang adalah salah satu informan yang masuk dalam kriteria penelitian
ini. Bintang adalah seorang mahasiswa yang juga bekerja sebagai fotografer. la
tinggal di Perumahan Pertanian dimana masih dalam wilayah Desa Ragajaya.
Kegiatan Bintang sehari-hari adalah kuliah dan mengambil project fotografer.
Biasanya ia mengambil job foto pre-wedding untuk menambah uang jajan sehari-
hari. Dalam pandemi seperti ini ia menjalani kuliah online yang merupakan salah

satu keuntungan untuk mendalami pekerjaannya sebagai fotografer.

5. Fifi

Nurul Fitriani atau akrab disapa dengan Fifi merupakan seorang wanita yang
berusia 28 tahun dan bekerja sebagai BUMD disalah satu bank daerah Depok. Ochi
beralamat di Perumahan Lembah Griya Indah yang merupakan masyarakat Desa

Ragajaya. Setiap hari Ochi berangkat ke kantor pada pukul 7.00



43

menggunakan mobil pribadinya. Jarak dari rumah ke kantor Ochi tidak begitu

jauh yaitu sekitar 6 km.

6. MR

Pelajar dari salah satu sekolah menengah pertama di kota Depok yang
berinisial MR merupakan pelaku pengendara motor dibawah umur. Saat melakukan
wawancara pada tahun 2021 usianya adalah 14 tahun. MR mengaku bahwa dirinya

mengendarai sepeda motor untuk kegiatan sehari-hari.

MR lahir di Citayam tahun pada tahun 2007. Sejak lahir hingga sekarang
MR tinggal di salah satu komplek Kabupaten Bogor. Saat ini MR menginjak kelas
2 di SMP Dharma Pertiwi Depok. Kegiatan MR setiap harinya bersekolah dan
mengantar ibunya berbelanja ke pasar untuk kebutuhan warung. Selain itu kegiatan

MR menggunakan sepeda motor adalah bermain Bersama teman- temannya.

7.RD

Salah satu siswa dari SMP Dharma Pertiwi di kota Depok yang berinisial
RD merupakan salah satu informan yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. RD
adalah siswa kelas 2 yang tinggal di Kp. Pintu Air Citayam. Kegiatan RD sehari-
hari adalah sekolah online, bermain game dan nongkrong bersama teman-

temannya. Ketika berangkat ke sekolah ED pergi menggunakan sepeda motor.

Sebagai anak pertama dari dua bersaudara menjadikan RD harus lebih

mandiri karena ayahnya tidak dapat mengendarai sepeda motor untuk
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mengantarkan ibunya ke pasar untuk berbelanja kebutuhan. RD sendiri mengaku

bahwa diajarkan mengendarai motor oleh sepupunya sejak berusia 13 tahun.
8. FL

FL adalah seorang siswa kelas 2 di SMP Dharma Pertiwi di Depok.
Sebelumnya, anak berjenis kelamin laki-laki ini merupakan kelahiran 2007 yang
tinggal di daerah Ciamis kemudian pindah ke Kp. Lio, Citayam. Saat ini FL berusia
14 tahun dan merupakan anak pertama dari 3 bersaudara. Selain disibukkan dengan
kegiatan sekolah, FL biasanya bermain game dan futsal dengan teman-temannya.

FL kerap bermain futsal rutin pada setiap minggunya.

FL mengakui bahwa sudah mengendarai motor sejak umur 13 tahun dan
diajarkan oleh ayahnya sendiri. FL menggunakan sepeda motor untuk kegiatan
bermain dan sekolah, namun tidak sering ia juga menumpang dengan temannya

yang membawa motor ke sekolah.
9.IN

IN adalah salah satu pelajar di SMP Dharma Pertiwi yang kini tengah
berusia 14 tahun. IN merupakan anak ke 3 dari 3 bersaudara. Saat ini IN sedang
duduk di kelas 2 SMP. IN mengaku bahwa sudah belajar mengendarai sepeda motor
sejak ia berusia 12 tahun dan diajarkan oleh kakak laki-lakinya. IN menyebutkan
bahwa salah satu yang membuat dirinya ingin mengendarai motor karena melihat
teman sebayanya sudah dapat mengendarai motor sejak dini. Jarak dari rumah dan

sekolah IN hanya sekitar 10 menit. Sehingga tidak membutuhkan
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waktu lama untuk IN bila menggunakan sepeda motor untuk sampai ke sekolah.

Namun tidak jarang IN diantar oleh keluarganya pergi ke sekolah.

10. Ibu Senny (Wakil Kepala Sekolah SMP Dharma Pertiwi)

Ibu Roseni Damanik atau yang akrab dipanggil Miss Senny adalah guru di
SMP Dharma Pertiwi Depok yang sudah bekerja selama 10 tahun. Beliau adalah
guru Bahasa Inggris dan juga sebagai wakil kepala sekolah bidang kesiswaan yang
menanganii masalah-masalah anak, perkembangan baik etitude anak dan kehadiran
peserta didik. Beliau bertempat tinggal di daerah Cilandak. Setiap hari beliau
berangkat ke sekolah pukul 05.30 menggunakan. Selain menjadi guru Bahasa
Inggris dan wakil beliau merupakan wali kelas 9. Di SMP Dharma Pertiwi masih
kekurangan guru Seni dan Budaya sehingga mengharuskan Miss Senny memegang

mata pelajaran SBK.

11. IPTU Nanang

IPTU Nanang merupakan Polisi lalu lintas di Kota Depok. Bapak IPTU
Nanang berasal dari Jawa Timur. Bapak Nanang memiliki Pangkat IPTU dengan
jabatan Kanit Kamsel atau disebut Kepala Unit Keamanan dan Keselamatan Lalu
Lintas yang bertugas untuk melakukan pengawasan terhadap kegiatan pelayanan
kepada masyarakat seperti pelaksanaan prosedur pengambilan SIM yang
mengakibatkan efek pada tingkah laku masyarakat dalam berlalu lintas. Rumah
tempat beliau tinggal tidak jauh dari kantor beliau yang berada di Polresta Depok.
Namun setelah dari polresta depok beliau akan membagi tempat dengan anggotanya

untuk mendatangi pos polisi yang berada di depok.
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12. AKP Rasman

Bapak Rasman merupakan Kepala Unit di Satuan Lalu Lintas Unit
Kecelakaan Polda Metro Depok dengan pangkat AKP. Bapak Rasman lahir di
Jepara pada tahun 1967. Tugas Bapak AKP Rasman sebagai Kanit Laka Lantas
yaitu menyelenggarakan atau membina fungsi Lalu Lintas Kepolisian, bidang
penyidikan kecelakaan lalu lintas dan penegakan hukum dibidang lalu lintas guna
memelihara keamanan, ketertiban dan kelancaran lalu lintas. Rumah tempat beliau
tinggal tidak jauh dari kantor beliau bekerja yaitu di Cimanggis. Sehingga tidak
memerlukan waktu yang lama untuk menempuh perjalanan dari rumah untuk
sampai ke Kantor yang berada di daerah Depok- Sukmajaya. Beliau menggunakan

mobil pribadi dalam menempuh perjalanannya.

13. Kamsatun

Ibu Kamsatun adalah masyarakat Perumahan Lembah Griya Indah, Desa
Ragajaya, Kabupaten Bogor yang juga berperan sebagai ibu RW dan sekertaris
Desa Ragajaya. Sebagai ibu RW beliau mendapatkan tugas untuk membantu
petugas sensus Desa Ragajaya. Ibu Kamsatun tinggal di Desa Ragajaya sudah sejak

tahun 2002. Kegiatan ibu Kamsatun sebagai ibu rumah tangga dan juga sekertaris

Desa Ragajaya.
Tabel 2.1 Profil Informan
No. Nama Posisi Subjek Pekerjaan Cakupan Isi
Penelitian Data
1. Bapak Budi Orang tua TNI - Pandangan

pengendara motor
dibawah umur

terkait fenomena
pengendara motor
dibawah umur
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- Alasan
memberikan izin
anaknya yang
masih dibawah
umur untuk
mengendarai
sepeda motor

Ibu Zubaidah

Orang tua
pengendara motor
dibawah umur

Ibu Rumah Tangga

- Pandangan
terkait fenomena
pengendara motor
dibawah umur

- Alasan
memberikan izin
anaknya yang
masih dibawah
umur untuk
mengendarai
sepeda motor

Ibu Mailis

Orang tua
pengendara motor
dibawah umur

Pedagang

- Pandangan
terkait fenomena
pengendara motor
dibawah umur

- Alasan
memberikan izin
anaknya yang
masih dibawah
umur untuk
mengendarai
sepeda motor

Bintang

Masyarakat

Mahasiswa

Pandangan terkait
fenomena
pengendara motor
dibawah umur

Nurul Fitriani
Ochi

Masyarakat

Karyawan

Pandangan terkait
fenomena
pengendara motor
dibawah umur

MR

Pengendara
Sepeda Motor
Dibawah Umur

Pelajar

- Alasan
menggunakan
sepeda motor

RD

Pengendara
Sepeda Motor
Dibawah Umur

Pelajar

- Alasan
menggunakan
sepeda motor

FR

Pengendara
Sepeda Motor
Dibawah Umur

Pelajar

- Alasan
menggunakan
sepeda motor
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9. IN Pengendara Pelajar - Alasan
Sepeda Motor menggunakan
Dibawah Umur sepeda motor
10. Ibu Senny Wakil Kesiswaan Guru -Pandangan
SMP Dharma terkait fenomena
Pertiwi pengendara motor
dibawah umur
- Menjelaskan
tata tertib yang
berlaku disekolah
11. IPTU Nanang Polisi Lalu Lintas Polantas - Pandangan
Metro Depok terkait fenomena
pengendara motor
dibawah umur
- Menjelaskan
aturan tata tertib
lalu lintas
12. AKP Rasman Polisi Polantas - Pandangan
LAKALANTAS terkait fenomena
pengendara motor
dibawah umur
- Menjelaskan
aturan tata tertib
lalu lintas
13. Kamsatun Masyarakat Sekertaris Desa | - Menjelaskan
Ragajaya Konteks sosial
masyarakat
- Pandangan
terkait fenomena
pengendara motor
dibawah umur
(Sumber: Olahan Peneliti, 2020)
2.5 Penutup
Dalam awalan bab I1 ini peneliti mencoba memaparan mengenai deskripsi
lokasi yang masih banyak pengendara motor dibawah umur. Peneliti

mendeskripsikan secara umum letak geografis Desa Ragajaya. Peneliti juga

memaparkan profil informan-informan dalam penelitian ini. Dari profil masing-
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masing informan, peneliti mendeskripsikan kegiatan para informan saat ini dan

keterlibatan informan sebagai masyarakat Desa Ragajaya.

Pada bab selanjutnya, peneliti akan menjelaskan mengenai motor sebagai
alat mobilitas bagi masyarakat setempat. Penjelasan tersebut ditunjang dari hasil
temuan lapangan yang telah dilakukan oleh peneliti melalui proseswawancara
dengan informan dan data-data sekunder yang didapatkan oleh peneliti. Bab
selanjutnya akan membahas lebih lanjut mengenai perilaku menyimpang

pengendara sepeda motor oleh anak dibawah umur.



BAB Il
FENOMENA PENGENDARA SEPEDA MOTOR

DIBAWAH UMUR DAN PANDANGAN LEMBAGA SOSIAL

3.1 Pengantar

Pada bab ini peneliti akan membahas mengenai hasil temuan peneliti yaitu
bagaimana motor disebut sebagai alat aksesibilitas dan dualisme antara
kekhawatiran dan kebutuhan bagi masyarakat pengendara sepeda motor dibawah
umur. Selain itu pandangan yang berbeda oleh masyarakat mengenai pengendara
motor dibawah umur serta dampak perilaku pengendara motor bagi anak dibawah

umur di Desa Ragajaya

Uraian dari bab ini sebagian besar diperoleh dari data primer yaitu hasil
wawancara peneliti dengan informan-informan terkait. Dalam bab ini memuat
peran dan keterlibatan para informan dalam pengendara sepeda motor dibawah
umur. Selain itu dalam bab ini juga memuat dualisme antara kebutuhan
mengalahkan kekhawatiran, pandangan yang berbeda dari tiap sudut pandangan
masyarakat, dan dampak perilaku pengendaara sepeda motor bagi anak dibawah

umur.

3.2 Motor Sebagai Alat Mobilitas

Perkembangan zaman membuat gaya hidup masyarakat semakin meningkat
terutama dengan diimbanginya alat transportasi yang semakin efisien dan praktis.
Banyaknya macam alat transportasi di Indonesia memudahkan mobilitas

masyarakat untuk melakukan kegiatannya, salah satunya kendaraan

50
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bermotor. Kendaraan bermotor merupakan salah satu alat transportasi yang sangat
praktis bagi sebagian masyarakat Indonesia. Semakin lancarnya mobilitas kegiatan
masyarakat maka tingkat produktifitas masyarakat Indonesia semakin meningkat
demi mendukung kesejahteraan masyarakat Indonesia. Kepemilikan kendaraan
bermotor masih didominasi oleh sepeda motor walaupun kepemilikan kendaraan

mobil juga cukup banyak jumlahnya di Indonesia.

Gambar 3.1 Kegiatan Bersosialisasi Anak Dibawah Umur

(Sumber : Dokumentasi Informan, 2020)

Sepeda motor merupakan kendaraan yang menjadi andalan masyarakat
karena kemudahan melakukan pergerakan dan harga yang cukup terjangkau.
Masyarakat dari kalangan apapun dapat menggunakan sepeda motor untuk
melakukan mobilitas kegiatannya. Mulai dari bapak-bapak yang menggunakan
sepeda motor untuk pergi ke kantor, ibu-ibu yang menggunakan sepeda motor untuk
mengantar anaknya atau pergi berbelanja kepasar demi memenuhi kebutuhan
rumah tangga. Masih banyak karakteristik pengguna sepeda motor dijalan raya.

Namun tidak sedikit anak dibawah umur yang menggunakan sepeda
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motor untuk melakukan mobilitasnya seperti nongkrong dan bermain dengan
teman-temannya menggunakan sepeda motor. hal serupa didukung oleh hasil

wawancara peneliti yang diberikan oleh informan dalam penelitian ini.

“Saya tuh biasanya naik motor buat aktivitas sehari-hari sih mba, kalo kemana-
mana kalo jauh kan enak bisa naik motor biar cepet sampe juga misalnya kalo saya
mau pergi main kerumah temen atau nongkrong dimana gitu. Biar gampang aja
kemana-mana dari kecil juga bisa naik motor.”%°

“Naik motor biasanya tuh saya buat alat transportaasi setiap hari, biar gampang
kemana-mana soalnya saya paling males naik angkot nunggunya lama, belom

ngetemnya, belom nungguin nurunin penumpangnya, kalo gitu kan lama banget

sampenya. Apalagi ditambah adanya motor ya pilih motorlah.”*°

“Karna liat temen2 juga pada naik motor ada rasa pengen juga mba. Trus juga buat
transportasi ke sekolah buat saya pergi main juga biar lebih gampang. Motornya
ber2 sih sama abang.”

Kurangnya pemahaman pengendara sepeda motor terhadap aturan lalu
lintas dipengaruhi oleh beberapa hal yang diantaranya adalah usia pengendara. Pada
usia tertentu khusunya anak dibawah umur, tingkat emosional anak tersebut sangat
rentan untuk mengikuti peraturan tata tertib lalu lintas sehingga tidak
memperdulikan penguna jalan yang lain. Pengaruh teman sebaya dan lingkungan
juga menggambarkan sikap remaja dalam bertingkah laku dimasyarakat.
Pengawasan dari orang tua juga memegang peran penting untuk mencegah anak
dibawah umur menggunakan kendaraan bermotor. Namun, pada penelitian ini
orang tua mendukung anaknya untuk menggunakan sepeda motor walaupun masih
dibawah umur. Seperti yang dikatakan MR bahwa ia menggunakan motor untuk

pergi ke sekolah, MR juga difasilitasi oleh orang tuanya sepeda motor

2% Hasil Wawancara dengan MR pada tanggal 12 Febuari pukul 19.00
%0 Hasil Wawancara dengan FR pada tanggal 12 Febuari pukul 19.30
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untuk keperluan ia bermain, sekolah ataupun kegiatan laginnya. Hal yang sama juga

dikatakan oleh informan FR bahwa

“Orang tua saya mah udah pasti ngizinin mba kan ayah sendiri yang ngajarin, kalo
ibu saya mah ngikut aja. Kata bapak kan saya anak cowo biar lebih mandiri harus
bisa naik motor’®!

Banyaknya orang tua yang mengizinkan dan mendukung anaknya
mengendarai sepeda motor ntuk mempermudah anaknya dalam melakukan
aktivitasnya. Namun, anak dibawah umur menurut aturan lalu lintas belum
diperbolehkan untuk mengendarai kendaraan bermotor sampai memiliki umur yang
cukup. Hal tersebut dapat dikatakan melanggar aturan lalu lintas yang berlaku.
Dapat disimpulkan bahwa sepeda motor merupakan alat mobilitas masyarakat yang
paling mudah dan efisien. namun penggunaan sepeda motor pada anak dibawah
umur terjadi karena adanya dukungan dari orang tuanya dengan memfasilitasi
sepeda motor untuk memudahkan anak tersebut melakukan aktivitas sehari-hari

walaupun hal tersebut merupakan hal yang salah.

3.3 Dualisme antara Kebutuhan dan Kekhawtiran

Sepeda motor dapat dikatakan sebagai kendaraan yang paling banyak
digunakaan oleh masyarakat. Hal ini karena sepeda motor merupakan kendaraan
yang paling mudah dan efisien. Tak terkecuali, banyak dilakukan oleh anak
dibawah umur yang menggunakan sepeda motor. Hal ini memunculkan dualisme
antara kebutuhan dan kekhawatiran masyarakat. Kebutuhan anak dibawah umur
dalam mobilisasi sebenarnya tidak harus menggunakan sepeda motor, namun masih

dapat menggunakan kendaraan umum sebagai alternatif. Namun kendaraan

31 Hasil Wawancara FR pada tanggal 12 Febuari 2021
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umum dan fasilitas penunjangnya masih dianggap kurang menguntungkan bagi

masyarakat.

Kebutuhan masyarakat terhadap transportasi adalah untuk melakukan
berbagai macam kegiatan seperti bekerja, membeli atau memenuhi segala
kebutuhan mereka. Selain itu alat transportasi digunakan untuk pergi ke sekolah,
mengunjungi teman, sanak saudara atau kegiatan sosial lainnya. Seperti yang

dikatakan oleh Zubaidah sebagai informan orang tua:

“Kalo suami saya kerja ya saya minta tolong anterin anak saya si IN ke pasar buat
belanja kebutuhan, kebutuhan rumah tangga, saya kan juga dagang kue-kue kalo
pagi. Abisnya kalo saya naik ojek gitu kan mahal ya bolak balik aja udah berapa,
mending nyuruh anak saya.”3?

Seperti yang dikatakan oleh informan ibu Zubaidah beliau meminta tolong
anaknya untuk mengantarkan beliau membeli kebutuhan rumah tangga dan
keperluan dagang. Dengan adanya sepeda motor memudahkan ibu idah untuk
membeli keperluannya Kendaraan bermotor dipilih sebagai alat mobilitas yang

praktis karena lebih hemat.

“Ya buat ngeringanin ongkos juga kalo ditoko kan dia bisa bantu jemput daripada
naik ojek, bapaknya dia juga gabisa naik motor. Belanja juga dia mau nganterin
saya. jadi Cuma bisa ngandelin dia doang disini.”®

“Kalo sekolah saya izinin soalnya kalo naik angkot lama jadi sekolahnya suka telat
jadi ya saya izinin, dulu awal-awal naik grab tapi dipiki-pikir naik ojek ongkosnya
bisa dua kali lipat daripada naik motor terus udah kesininya bawa motor ajalah biar
gatelat. lya sekolahnya juga ngizinin awalnya kelas 8 sama 9 doang makin kesini
ngizinin semua siswanya juga bawa motor.”

32 Hasil wawancara dengan Zubaidah pada tanggal 4 April 2021
33 Hasil wawancara dengan Mailis pada tanggal 4 April 2021
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Senada dengan yang dikatakan dengan ibu Mailis bawasannya alasan
menggunakan kendaraan bermotor dapat menghemat pengeluaran ongkos. Sama
halnya pada kebutuhan anak dibawah umur terhadap transportasi adalah untuk
melakukan kegiatan seperti untuk sekolah, bermain hingga membantu orang
tuanya. Anak dibawah umur menggunakan sepeda motor ke sekolah karena

beberapa sekolah mengizinkan siswanya untuk membawa kendaraan pribadi.

“Saya naik motor tiap hari ke sekolah kadang jemput temen dulu. Lagian kan
bapak gabisa naik motor, jadi motor cuma buat saya aja soalnya cuma saya yang
pake motor dirumah.”®*

Seperti yang dikatakan oleh RD yang menggunakan sepeda motor untuk
pergi kesekolah, ia mengatakan bahwa ayahnya tidak dapat mengendarai sepeda
motor sehingga tidak adanya anggota keluarga yang mengantarkan ke sekolah.
Selain itu, alasan ekonomi juga menjadi faktor anak dibawah umur menggunakan

sepeda motor untuk pergi ke sekolah.

“Kalo kemana-mana kalo jauh kan enak bisa naik motor biar cepet sampe juga
misalnya kalo saya berangkat sekolah atau mau pergi main kerumah temen dimana
gitu. Kalo naik motor kan hemat ongkos juga mba, kalo naik angkot lama kalo naik
ojek mahal, ongkosnya abis buat transpot doang mending buat jajan.*

Seperti yang dikatakan oleh MR, ia lebih mudah untuk pergi ke sekolah
maupun bersosialisasi jika menggunakan sepeda motor. Selain itu menggunakan
sepeda motor lebih hemat ongkos dibanding ia harus menggunakan ojek. Dengan
banyaknya anak dibawah umur yang mengendarai sepeda motor memunculkan
kekhawatiran dari berbagai pihak. Kekhawatiran itu muncul diakibatkan oleh faktor

emosial yang belum stabil seperti yang dikatakan oleh ibu Zubaidah :

34 Hasil wawancara dengan RD pada tanggal 12 Febuari 2021
35 Hasil wawancara dengan MR pada tanggal 12 Febuari 2021
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“Ya itu dia kadang suka ngeri, mereka kan suka gatau aturan ya, namanya
anak remaja emosinya masih labil mba pengen coba ini itu, main selak- selak aja
gitu kaya jalanan punya dia. Saya juga kurang setuju ya kalo anak saya begitu, ya
pasti bakalan saya tegor juga’

Selain kebutuhan tentunya ada rasa khawatir yang muncul bagi masyarakat
terutama yang memiliki anak dibawah umur yang menggunakan sepeda motor.
Menurut ibu Zubaidah anak remaja masih memiliki emosi yang labil. Dalam
beberapa situasi anak dibawah umur memaksakan kehendaknya untuk membawa
kendaraan bermotor walaupun sudah dicegah oleh orang tuanya.

“Saya bilang sama anak-anak saya kalo memang gak perlu-perlu banget naik motor
terutama diwaktu malam hari, kalo emang gak urget banget jangan naik motor,
selalu hati-hati soalnya kamu belum punya SIM belum punya identitas apapun
kecuali kartu siswa dan banyak-banyak berdoa, jangan ugal-ugalan, terus
sebenernya ya kita tuh terhadap anak tuh memang anak itu kadangkala
memaksakan diri ya, memaksakan kehendaknya, bahkan ya gabisa dicegah,
bahkan anak saya sampe ke puncak, curug sana tapi ya saya ingatkan hati-hati
dijalan, masalahnya dijalan itu tingkat bahaya 60%, 40% tinggaal berdoa, selalu
saya ingatkan selalu berhati-hati, periksa dulu rem, oli, bensin itu masih ada atau
nggak, jangan sampe nanti kamu dijalan itu susah tapi kadang ya anak tetep
memaksakan”®’

Senada seperti yang dikatakan bapak Budi, walaupun ia mengizinkan
anaknya yang masih dibawah umur untuk mengendarai sepeda motor, pak Budi
sendiri masih memiliki rasa khawatir ketika melihat anaknya mengendarai sepeda
motor. Kekhawatiran lain yang dirasakan oleh orang tua adalah anak mereka dapat

ditilang oleh pihak berwenang karena tidak memenuhi syarat berkendara.

“Udah pernah itu dia ketilang waktu tahun baru, bilangnya main ke temennya
taunya dia main ke pekansari pemda. Awalnya gabilang kalo ketilang soalnya diem
doang dia takut kali, banyak juga ngelanggarnya gapunya SIM, gapake helm,
gabawa STNK, masih dibawah umur. Motornya disuruh ambil aja di pemda sana.”

Seperti kekhawatiran yang dirasakan oleh ibu Mailis ketika melihat anaknya

tertilang oleh pihak kepolisian. Anak dari ibu Mailis jelas melanggar

3% Hasil wawancara dengan Zubaidah pada tanggal 4 April 2021
37 Hasil wawancara dengan Pak Budi pada tanggal 19 Juni 2020
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aturan lalu lintas karena tidak memiliki Surat Izin Mengemudi karena belum
memiliki syarat umur yang cukup untuk mendapatkan SIM, tidak menggunakan
helm dan tidak membawa Surat Tanda Nomor Kendaraan. Hal tersebut jelas
melanggar aturan berkendara dan polisi berhak untuk menindak lanjuti dalam
proses hukum yang berlaku. Dalam hal ini sebenarnya peran orang tua dalam
kontrol sosial bagi anak dibawah umur yang mengendarai sepeda motor sangat

diperlukan.

3.4 Pandangan dari Pihak Kepolisian dan Dampak dari Fenomena
Pengendara Sepeda Motor Dibawah Umur

Fenomena ini dapat dilihat dari berbagai pandangan, salah satunya pihak
kepolisian sebagai pihak yang berwenang dalam mengatur permasalahan lalu lintas.
Kurangnya pemahaman dan pengetahuan masyarakat mengenai undang- undang
lalu lintas yang diberlakukan menjadi kendala besar bagi polisi untuk mencegah
pengendara motor dibawah umur. Serta kurangnya disiplin masyarakat akan

kesadaran untuk mematuhi peraturan lalu lintas.

“Biasanya anak dibawah umur itu karena psikologi mereka belom stabil
mbak, masih ingin menunjukan jati dirinya kaya ugal-ugalan, mereka merasa naik
motor kenceng ngebut itu anak muda banget padahal tidak mereka cenderung akan
celaka, UU mengatur umurnya 17 atau yang sudah ber KTP, kalo dibawah umur
itu cenderung masih labil, liat rosi kan keren ya tapi kan rossi pake pelindung yang
lengkap, loh mereka pake helm aja ngga toh”*

Menurut IPTU Nanang bahwa remaja masih memiliki tingkat emosional yang
tinggi hal ini mendukung kekhawatiran massyarakat terhadap pengendara motor
dibawah umur. Selain yang dikatakan IPTU Nanang, AKP Rasman juga

mengatakan bahwa

3% Hasil wawancara dengan IPTU Nanang pada tanggal 15 Juni 2020
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“karena kalau diliat mereka tuh kurang terampil mbak, coba liat deh pasti
banyak anak-anak itu yang kakinya aja belum sampe istilahnya apa ya? Jinjit ya
naik motornya, masih labil juga emosinya maunya pasti ngebut terus kalo naik
motor”%

Menurut IPTU Nanang acuan dari para pengendara motor adalah petugas
kepolisian yang bertugas dijalan raya. la juga menjelaskan bahwa tidak semua
masyarakat tidak sadar akan tata tertib lalu lintas. Kemudian IPTU Nanang juga
menceritakan pengalaman saat menilang anak dibawah umur ia mengatakan
bahwa anak dibawah umur cenderung lewat jalan yang jarang ada petugas
kepolisian yang menjaga. Sama halnya yang dikatakan AKP Rasman ketika

hendak menilang anak dibawah umur.

“pernah mba, mereka ketakutan kalo udah liat baju polisi, mereka
gabakalan berani keluar. Tapi biasanya pelanggar-pelanggar itu kalo lewat jalan
raya mereka gak berani mereka cenderung lewat yang tidak ada penjaganya,
sebenernya kalo dia punya SIM pasti tertib karena untuk mendapatkan SIM kan
mereka melewati beberapa fase dengan lulus ujian teori dan praktek’

Berdasarkan hasil wawancara dari pihak kepolisian dapat disimpulkan
bahwa anak dibawah umur ini seringkali melanggar aturan lalu lintas. Selain
pemahaman yang masih kurang, anak dibawah umur juga masih memiliki emosi
yang belum stabil. Karena ketidakstabilan dan kurang terampilnya pengendara
motor dibawah umur, hal ini berdampak pada keselamatan berkendara baik

pengendara motor dibawah umur dan pengendara kendaraan bermotor lainnya.

“kalo bicara kecelakaan, banyak nanti data bisa diliat di LAKA ya mbak,
yang jelas kalo lawan arus itu berpotensi pasti celaka. Cuma rata-rata
pelanggaran itu di dominasi oleh anak dibawah umur karena apa? Karena dia itu
nyuri-nyuri ada polisi gak ya, padahal polisinya ada cuma kealingan traffic light
akhirnya dia kaget kemudian puter balik buru-buru akhirnya kecelakaan™*!

39 Hasil wawancara dengan AKP Rasman pada tanggal 18 Juni 2020
40 Hasil wawancara dengan IPTU Nanang pada tanggal 15 Juni 2020
41 Hasil wawancara dengan IPTU Nanang pada tanggal 15 Juni 2020
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Menurut IPTU Nanang anak dibawah umur cenderung mencuri-curi apakah dijalan
yang akan ia lewati ada polisi yang bertugas atau tidak. Ketika pengendara dibawah
umur tersebut melihat polisi, mereka akan berputar balik melawan arus lalu lintas
yang jelas membahayakan dirinya maupun pengguna jalan lain. Untuk melihat data
kecelakaan pengendara dibawah umur terlihat pada table yang diberikan oleh pihak

LAKA LANTAS.
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Tabel 3.2 Jumlah LAKA LANTAS Tersangka 17 Tahun Kebawah Pada Tahun

2017

PELAKU DIBAWAH UMUR KERUGIAN

ol s | USIA PENDDKAN JENIS KELANN
KION| 05 60 | n [TIK|M] 0 SP AL PR | TOAKLUKA | ML [BENDA|  KERMAT

W] B]R ] BRI B]WR|wka] [w]B]R{w[B]RMW]B]R|WA| [w]B]R{W]B]R] K] R

o lowvoar |1 Lo ofolofolofoft]ol o [tfofojojofojolo[t{o]o]t]oft]ofofojojo]o0o]|1]2 2000000
o IPesruR |t [ofofolofolofoloft] o t]ofofojojofofojoft|oft]{ojolt|ojofojo]o]|1]2 1000000
g waeer |t {ofofofolofofofolt] o t]ofojofojofojolo|t]| o] t]{ofolt{ojofo]o]o|1t]2 500000
4 [wRL tlofofofojofofolt{ofoftf{ojojofolojofoft|o]oft|o|t]|ofofojojofo]|1t]1 700000
5 |Vl o [oofofofofofofojolofofofojolofofofolofo]o]olofojofofjojojo]o]o]o0 0
6 loow tlofolofolofofolt{of of[t[ojo]ojofojojoft]o] o] t]olt{ofofojo]o]o]1]2 500000
7 lw o [ofofofolojojolofjofofofojojoljofofofofojo| o folojojojofjojojo]o]o]o 0
g (oustus | 2 [ofofolofojofoltfol t{alofofojoltfojolofolt[afofojojoltfo]t]|o]2]2 5000000
o |oePrEmger| 1 [0 o olofolofolofo| t{t]ofofojolofofojofoft[t]olofojolofolt]|o] ]2 1000000
o lokroser | 1 foofofofoofololt| ol tfojofojofojofofolt| o] t|ofjoft{ojojofo]o]|1]2 1000000
i INopemger | 2 [0 ofofolofofofofol 2 [alofojojofojofolofo]2]2alofojolofojol2]o0o]2]2 1700000
tp DESEwBER | 0 [0 oo fojolofofo]ol o [ofofojoljofojofojofo]o]ofofojolofojojo]o]o]o0 0
JOMARL 19 Lo fofofolojololalal amlofolololtfololals] 4 mlolalalolt{olao[n] ]| mam

(Sumber: Data LAKA LANTASTahun 2017)
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Tabel 3.3 Jumlah LAKA LANTAS Tersangka 17 Tahun Kebawah Pada Tahun

2018
PELAKU DIBAWAH UMUR KERUGIAN
ol am | USIA PENDDKAN JENS KELAMN
KION| 0 0840 | oK || aP W[k (M| K PR | TOAKLUKA | ML {BENDA|  KERMAT
ND/| LB [ LR ND| LB | LR [MD|(B|LR|WKA IMD|LB|LR|ND|(B|LR|ND|LB[WR|LKA| |WD|LB|IR|MD|LB|IR| LK |PR
£ AR | o fofofolofofololofolofojolofofojolojofojo]ofofojojofjojofoj0o]0o]|o0]0
2 [PEBRUSRL [ 1 {ofofo]ofofofajoltfo [tfojoljojofolt{ojofol o t{ojolt|ofjofolo|0o]|t]3 2000000
g eRer ol ofofofofofofoft{o [ t]ojof{ojojofojofoft{o|t]ojo[t{ojofofOo]0]|1]°¢ 000
4 AL plofojofofofjofofoft] ol t{ofofojojoft{ojojof o tfojojt{ofo{o]o]0]|1]?2 1000000
5 Ml plofofojofofojolofola]2jojofofojofjojofojo]2|2fojofofjojojo]2alo]2]2 1000000
§ [IN o folololofojofojololo{Ofofolofojojolofololol®[ojojolofojojolo]0]0 0
7 lw slofojojofofojoft{alosjojofofojt{tjofojt]|o|sfolt{2jojojojo]0]|3]s5 700000
g [Aoustus | 1 {ofofofolofofoltlof o [t fojoljojofojofjoftfo] o tfoft|ofofjofo]o]0] 1] 50000
g [SEPTEMBER| 2 | O[O [ 0| O[O0 0| t]of 4 [2f0jofojoftjofjojofo| | 2afo[t|ojofjofolt|0]|2]}3 80000
0 {OkmBeR | 0 [0 |0 ojofofoojofofofojofofofojoljofjofojo|o|ofojof{ofjojojo]o]0o]o0]0 0
11 [NOPEMBER | 3 [0 o olofofool2fof t|3jofofofo|t{ojoft|o] t|3]ofa{ofojojo]t]o0o]3]s5 260000
2 [DESEMBER | 2 [0 (00| ofof oot tf o 2jofofofojt]jofofojt]|of2foft{t]{ojojojo|o]|2]3} 1500000
JMad [ Joooololofolele] 4 wlofolojol4ls{oal3] 4 nlolelelojolol 4o n]B] 16000

(Sumber: Data LAKA LANTASTahun 2018)

Data yang dilampirkan diatas adalah data kecelakaan lalu lintas yang dilakukan
oleh anak dibawah umur pada tahun 2017 hingga tahun 2019. Berdasarkan data usia
pendidikan dan jenis kelamin masih banyak anak dibawah umur yang menggunakan
sepeda motor sehingga terjadinya kecelakaan lalu lintas. Menurut tabel diatas pada
tahun 2017 hingga tahun 2019 mengalami peningkatan jumlah kecelakaan pengendara

anak dibawah umur yang terjadi menurut data LAKA Lantas Depok.
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3.5 Pandangan Pihak Sekolah Terhadap Fenomena Pengendara Sepeda
Motor oleh Anak Dibawah Umur

Pada umumnya sepeda motor digunakan sebagai sarana untuk memudahkan
mobilitas masyarakat. Sepeda motor mulai digunakan oleh pelajar tingkat SMA karena
standar rata-rata usia pelajar SMA sudah memenuhi syarat kelayakan untuk memiliki
Surat Izin Mengemudi. Namun pada saat ini pelajar SMP pun juga sudah banyak yang
mengendarai sepeda motor. Jika dilihat dari padangan hukum dan aturan lalu lintas
yang berlaku minimal usia untuk mendapatkan SIM adalah 17 tahun. Pelajar SMP
adalah sekitar usia 12 sampai 15 tahun yang merupakan masih dalam kategori dibawah
umur. Pada pelajar SMP masuk dalam kategori remaja yang masih membutuhkan

arahan, peran orang tua sangat berperan penting dalam perilaku anak dibawah umur.

“Jelas peran penting orang tua sangat penting sekali, komunikasi antara orang
tua dan anak itu sangat penting untuk perkembangan apalagi seorang remaja yang
memang butuh arahan. Karena dari 100% 60%nya diorang tua, sisanya 20% dibagi ke
sekolah, dan 20%nya lagi dilingkungan masyarakat teman sebaya. Komunikasi antara
orang tua dan anak itu sangat penting untuk perkembangan apalagi seorang remaja
yang memang butuh arahan.”

Menurut Ibu Senny selaku Wakil Kesiswaan dan juga Guru di SMP Dharma
Pertiwi yang lokasinya terdekat dengan Desa Ragajaya, Lingkungan sekolah hanya
membantu membentuk karakter anak untuk tumbuh lebih baik, namun orang tua
memiliki peran yang sangat penting dalam perkembangan anaknya. Karena

terbentuknya karakter dan perilaku anak pertama kali berada didalam rumah. Anak
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dibawah umur dalam kategori remaja masih memiliki sifat yang labil dan emosi yang

tidak stabil.

“Jelas sangat meresahkan masyarakat. Karena sifat kelabilan remaja kan

sangat terbatas, kadang kalo dijalan itu mereka pinginnya kebut-kebutan, pingin cepet
sampe, belum kepikiran apa akan menimbulkan bahaya seperti kecelakaan dan
sebagainya”

Ketika melihat anak dibawah umur yang mengendarai sepeda motor, Bu Senny

mengatakan bahwa sangat meresahkan karena anak dibawah umur masih memiliki sifat

yang labil sehingga terlihat kebut-kebutan ketika mengendarai sepeda motor. Hal itu

jelas membahayakan anak tersebut maupun pengguna jalan lainnya yang dapat

mengakibatkan kecelakaan lalu lintas. Namun, banyak orang tua yang mengizinkan

anaknya yang masih dibawah umur untuk mengendarai sepeda motor.

“Jelas kami pihak sekolah tidak mengizinkan anak-anak membawa motor
tetapi, pada kenyataannya angkutan umum itu sangat minim sekali. Kami beralamat di
jl raya cipayung, sedangkan disini ada sekitar hampir 20 sekolah swasta dan beberapa
puluh sekolah negeri. Bayangkan angkot terbatas jadi orang tua takut anaknya telat
mau gak diizinkan naik motor, tapi kan pada kenyataannya kami tidak
memperbolehkan anak membawa motor harusnya diantar jemput, tapi bagaimana lagi
ini mendesak. Saya mewakili pihak sekolah, seperti inilah daerah kami pinggiran kota.
Itulah alasannya karena keterbatasan angkutan umum, semua pihak sekolah pasti sama
tidak memperbolehkan anak remaja dibawah umur membawa motor. Balik lagi orang
tua yang harus berperan serta. kita menerapkan kalau anak-anak diantar jemput, kalau
mereka berkendara menggunakan jaket, helm dan surat2 kendaraan jangan sampai
mereka tidak memakai atribut berkendara.”

“Sangat minim angkutan umum disini, udah gitu keterbatasan angkutan
umum Cuma sampai jam 6 sore magrib kalo malem udah gaada angkot lagi.
Kadangkan anak ikut ekskul sampe malem. Jadi orang tua juga udah mentok mikirnya,
angkot dibatasin waktunya, jadi bingung sedangkan anak harus sekolah, harus
mendapatkan pendidikan.”

Menurut pihak sekolah, tidak mengizinkan siswanya untuk membawa

kendaraan sepeda motor karena siswa SMP cenderung belum memiliki SIM dan
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masih memiliki emosi yang labil. Namun jika melihat kondisi fasilitas transportasi
umum Yyang sangat minim seperti angkot untuk kebutuhan pergi ke sekolah
mengharuskan anak tersebut menggunakan sepeda motor untuk pergi ke sekolah.
Selain itu jam operasional angkot juga terbatas hanya sampai pukul 18.00. Sementara
itu, melihat aktivitas siswa yang mengikuti ekskul hingga malam hari namun sudah
tidak ada angkutan umum yang beraktivitas. Selain angkot ada ojek online maupun
konveksional yang sebenarnya memudahkan siswa untuk pergi ke sekolah tanpa harus
megendarai sepeda motor ke sekolah. Namun menurut salah satu orang tua jika
anaknya membawa sepeda motor untuk keperluan sekolah dapat meringankan ongkos

yang dikeluarkan.

“Ya buat ngeringanin ongkos juga kalo ditoko kan dia bisa bantu jemput daripada naik
ojek kan mahal bolak balik sehari aja bisa 30rb, mending buat bensin paling Rp.10.000 bisa 3
hari.”*

Seperti yang dikatakan ibu Mailis salah satu orang tua dari anak dibawah umur
yang menggunakan sepeda motor ke sekolah, bahwa dengan anaknya menggunakan
motor untuk pergi ke sekolah lebih meringankan ongkos yang dikeluarkan. Ibu Mailis
lebih memberi kepercayaan kepada anaknya untuk berhati- hati jika sedang

mengendarai sepeda motor.

“Kembali lagi kenapa orang tua memperbolehkan anaknya menggunakan
sepeda motor karena ada desakan dari ekonomi mereka. Saya melakukan survey
disekolah kalau siswa tidak boleh membawa motor, tapi banyak orang tua yang
keberatan kalo anaknya tidak diizinkan membawa motor ke sekolah tapi karena

42 Hasil wawancara dengan lbu Mailis tanggal 4 April 2021
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kebutuhan mereka juga akhirnya kami pihak sekolah tentunya ingin meringankan
943

murid kami
Dari pihak sekolah tentunya sudah melakukan survey kepada pelajar SMP tersebut
bahwa tidak diizinkannya membawa kendaraan ke sekolah. Namun banyak orang tua
yang keberatan jika anaknya tidak diizinkan membawa kendaraan untuk pergi ke
sekolah. Selain alasan fasilitas transportasi umum yang tidak mendukung, alasan
ekonomi juga merupakan fakor utama orang tua mengizinkan anaknya menggunakan
sepeda motor ke sekolah. Disisi lain dengan melihat kondisi geografis Desa Ragajaya
untuk keperluan mobilitas masyarakatnya khusunya para pelajar yang menggunakan

sepeda motor untuk pergi ke sekolah, tidak ada pilihan lain bagi pihak sekolah selain

menyediakan lahan parkir bagi siswa yang membawa kendaraan sepeda motor.

“Kita ada tempat parkir tersendiri, itu disamping Dharma Pertiwi ada parkir
untuk siswa SMP kalau didalam sekolah ada parkir motor untuk siswa SMK jadi total
sekolah kita punya lahan 1000m.”

SMP Dharma Pertiwi menyediakan lahan parkir untuk siswa SMK maupun
SMP yang membawa sepeda motor ke sekolah. Alasannya untuk mempermudah siswa

untuk pergi ke sekolah dan meringankan beban orang tua dalam masalah ekonomi.

3.6 Penutup

Dari hasil pemaparan masyarakat yang menjadi informan mengenai faktor,

kebutuhan serta ke khawatiran para orang tua yang mengizinkan anaknya

3 Hasil wawancara dengan lbu Senny tanggal 6 April 2021
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menggunakan kendaraan sepeda motor walaupun masih dibawah umur. Kebutuhan
tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu, keluarga, lingkungan, transportasi dan
ekonomi. Disamping kebutuhan terdapat kekhawatiran yang membuat cemas para
orang tua pengendara motor dibawah umur tersebut. Anak dibawah umur terbilang
masih memiliki emosi yang tinggi untuk dapat mengendarai kendaraan bermotor.

Emosi yang labil serta egois untuk mencari jati dirinya.

Dampak yang dirasakan masyarakat adalah cemas akan pengendara motor
dibawah umur. Anak dibawah umur belum memahami aturan-aturan lalu lintas yang
ditetapkan serta belum memiliki SIM untuk berkendara. Dampak lainnya adalah
terjadinya tindakan tilang oleh pihak kepolisian dan kecelakaan lalu lintas yang

melibatkan pengendara motor anak dibawah umur.



BAB IV
PERAN LEMBAGA SOSIAL PADA
FENOMENA PENGENDARA SEPEDA MOTOR DIBAWAH
UMUR
4.1 Pengantar

Dalam bab ini, peneliti mencoba untuk menganalisa mengenai fenomena
pengendara sepeda motor dibawah umur sebagai bentuk perilaku menyimpang.
Terdapat empat pandangan mengenai perilaku menyimpang yaitu absolut, reaktivitis,
normatif dan statistik. Peneliti akan menjelaskan lebih dalam mengenai fenomena
pengendara sepeda motor dibawah umur dengan empat pandangan mengenai perilaku

menyimpang tersebut.

Selain itu pada bab ini peneliti juga menjelaskan mengenai analisis dualisme
antara kebutuhan dan kekhawatiran yang dirasakan oleh orang tua ketika mengizinkan
anak mereka yang masih berusia dibawah umur untuk mengendarai kendaraan sepeda
motor. Pada bab ini juga peneliti menggunakan teori Anomi untuk menganalisis
mengenai fenomena ini. Disambung dengan peran lembaga sosial dalam menghadapi

fenomena pengendara sepeda motor dibawah umur.

4.2 Fenomena Pengendara Sepeda Motor Dibawah Umur sebagai Bentuk
Perilaku Menyimpang

Fenomena pengendara sepeda motor banyak terjadi dilingkungan Desa

Ragajaya. Maraknya pengendara sepeda motor di Desa Ragajaya terjadi karena
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beberapa faktor yang menyebabkan anak dibawah umur mengendarai sepeda motor.
Salah satunya adalah faktor ekonomi dan terbatasnya transportasi umum yang ada di
Desa Ragajaya. Faktor ekonomi menjadi salah satu yang mendukung adanya fenomena
pengendara motor dibawah umur. Penduduk di Desa Ragajaya terbagi berbagai macam
latar belakang tempat tinggal, sebagian penduduk tinggal di wilayah komplek dan
sebagian lagi tinggal di wilayah perkampungan. Menurut pendapat dari penduduk yang
bertempat tinggal diperkampungan jika diharuskan untuk naik ojek ongkos yang
dikeluarkan lebih mahal dibandingkan memilih membiarkan anaknya mengendarai

sepeda motor.

Selain alasan ekonomi, faktor pendukung maraknya pengendara sepeda motor
dibawah umur adalah kurangnya transportasi umum di Desa Ragajaya. Jumlah
angkutan umum seperti angkot jumlah sedikit dan juga fasilitasnya yang kurang
nyaman. Dengan perbandingan jumlah angkot yang sedikit dan jumlah siswa yang
bersekolah di Desa Ragajaya tidak sebanding, sehingga dirasa tidak dapat mengangkut
semua siswa yang akan pergi ke sekolah. Kurangnya fasilitas transportasi umum di

Desa Ragajaya menjadi alasan anak dibawah umur mengendarai sepeda motor.

Faktor waktu dan fleksibilitas juga menjadi alasan banyaknya anak dibawah
umur yang mengendarai sepeda motor. Dengan banyaknya aktivitas yang mereka
lakukan seperti sekolah, pergi bermain dan kegiatan lainnya seringkali membutuhkan

transportasi yang mudah digunakan dan mempermudah kegiatan mereka. Oleh karena
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itu pengendara motor dibawah umur lebih memiih sepeda motor karena lebih mudah

dan fleksibel.

Menurut pandangan Jokie M. S. Siahaan terdapat empat sudut pandang
mengenai perilaku menyimpang. Fenomena perilaku menyimpang dalam penelitian ini
masuk kedalam penyimpangan absolutisme, reaktivitis dan normatif. Dalam
pandangan absolutisme menjelaskan bahwa kelompok masyarakat memiliki aturan-
aturan dan dasar-dasar yang sangat jelas dimana anggota masyarakatnya sepakat
dengan perilaku yang menyimpang karena yang menjadi acuanya tentang perilaku
yang normal jelas sudah diterima secara luas. Pandangan ini didasari oleh nilai yang
lahir di masyarakat, bukan pandangan yang diambil dari nilai agama atau adat istiadat.

Dalam pandangan absolutime, pengendara sepeda motor dibawah umur di Desa
Ragajaya sudah banyak dilakukan. Hal tersebut terjadi karena tidak memadainya
sarana transportasi umum. Penggunaan sepeda motor pada anak dibawah umur
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan mobilisasinya salah satunya pergi ke sekolah.
Pihak sekolah memiliki aturan bahwa tidak diperbolehkannya siswa membawah sepeda
motor ke sekolah. Selain masih dibawah umur, emosi yang dimiliki anak cenderung
belum stabil. Namun pihak orang tua keberatan apabila anak mereka diharuskan
menggunakan transportasi umum yang kurang memadai ataupun menggunakan
transportasi ojek karena biaya yang dikeluarkan akan lebih banyak. Sehingga pihak

sekolah meringankan beban orang tua untuk mengizinkan siswanya
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menggunakan sepeda motor ke sekolah, namun dengan syarat menggunakan alat

perlengkapan berkendara secara lengkap.

Gambar 4.1 Suasana Lahan Parkir Sekolah.

9

( umber ; Dokumeﬁtas; Pribadi, 2020 )

Pada fenomena ini ada sebuah nilai baru yang lahir dimasyarakat. Masyarakat
sadar bahwa membiarkan anak dibawah umur mengendarai sepeda motor adalah hal
yang menyimpang karena belum cukupnya usia anak tersebut. Namun disisi lain
keterbatasan sarana transportasi umum dan kebutuhan anak tersebut dalam melakukan
mobilisasinya untuk pergi ke sekolah akhirnya pihak sekolah mengizinkan siswanya
untuk menggunakan sepeda motor ke sekolah.

Fenomena ini juga masuk dalam pandangan reaktivitis karena pandangan ini
berpendapat bahwa untuk menilai suatu perilaku menyimpang atau tidak menyimpang
tergantung kepada reaksi yang timbul dimasyarakat yang melihat dari perilaku tersebut.
Masyarakat di Desa Ragajaya bereaksi terhadap fenomena pengendara sepeda motor

dibawah umur dengan menganggap bahwa mereka belum
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mampu untuk mengendarai sepeda motor dengan bijak seperti ugal-ugalan dan
berkendara lebih dari dua orang. Maka dari itu dalam pandangan ini reaksi dari
masyarakat di Desa Ragajaya dapat dikatakan sebagai penyimpangan sosial karena

mereka tidak setuju dengan perilaku pengendara sepeda motor dibawah umur.

Selanjutnya, fenomena ini juga termasuk perilaku menyimpang berdasarkan
pandangan normatif karena fenomena ini merupakan pelanggaran terhadap norma-
norma yang sudah menjadi standar pokok sesuatu yang tidak boleh dilakukan. Seperti
adanya Undang-Undang sebagai pedoman masyarakat untuk mematuhi norma-norma
yang berlaku. Mengacu pada Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas
dan Angkutan jalan pada pasal 81* yaitu syarat usia untuk dapat mengemudikan
kendaraan bermotor adalah tujuh belas tahun. Hal ini dikarenakan anak yang berusia
tujuh belas tahun kebawah dianggap masih memiliki emosi yang cenderung belum
stabil sehingga ketika berkendara cenderung kebut-kebutan dan tidak mematuhi etika

berkendara.

Kemudian berdasarkan pasal 77 UU No. 22 Tahun 2009%, untuk dapat
mengendarai kendaraan bermotor wajib memiliki Surat Izin Mengemudi. Untuk
mendapatkan Surat 1zin Mengemudi pengendara kendaraan bermotor harus memiliki
syarat usia diatas tujuh belas tahun. Pada usia tujuh belas tahun seseorang sudah

dianggap mampu memilik fokus dalam mengemdikan kendaraan. Selain itu untuk

4 https://www.dpr.go.id/dokjdih/document/uu/UU_2009_22.pdf diakses pada tanggal 2 Juli 201
4 |bid
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mendapatkan Surat 1zin Mengemudi pengendara harus mengikuti dan lulus beberapa

test keterampilan teknik dasar dalam bekendara dan pengetahuan seputar lalu lintas.

Sementara, fenomena ini tidak termasuk ke dalam penyimpangan statistik
karena menurut pandangan statistik berbeda dengan perilaku orang kebanyakan, atau
secara statistik perilaku tersebut jarang terjadi. Jika dikaitkan dengan perilaku
mengenderai motor bagi anak di bawah umur, maka saat ini kita melihat bahwa secara
statistik perilaku tersebut sudah banyak dilakukan. Oleh karena itu menurut pandangan
ini mengendarai kendaraan bermotor oleh anak dibawah umur bukan merupakan suatu
perilaku menyimpang karena pengendara sepeda motor dibawah umur merupakan
perilaku yang sudah banyak dilakukan.

4.3 Analisis Dualisme Antara Kebutuhan dan Kekhawatiran

Fenomena pengendara sepeda motor oleh anak dibawah umur bukan menjadi
fenomena yang tidak perhatikan oleh orang tua. Para orang tua sebenarnya memiliki
alasan yang membuat mereka terpaksa mengizinkan anak mereka yang masih berusia
dibawah umur untuk mengendarai sepeda motor. Keterpaksaan untuk mengizinkan
anak mereka yang masih berusia dibawah umur didasarkan oleh kebutuhan anak

maupun orang tua.

Melihat kondisi transportasi umum yang kurang memadai di Desa Ragajaya
membuat anak sekolah menggunakan sepeda motor ke sekolah. Kurangnya fasilitas
transportasi umum seperti angkot membuat para orang tua mengizinkan anak mereka

menggunakan sepeda motor. Angkot yang ada di Desa Ragajaya jumlahnya tidak
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sebanding dengan banyaknya siswa sekolah. Selain itu pihak sekolah juga telah
menyediakan lahan parkir untuk siswa yang membawa kendaraan sepeda motor karena

melihat kondisi kurangnya transportasi umum yang ada di Desa Ragajaya.

Selain kebutuhan untuk pergi ke sekolah, alasan lain anak dibawah umur
mengendarai sepeda motor adalah untuk membantu mobilisasi kebutuhan orang tua.
Berdasarkan hasil temuan para orang tua meminta anaknya untuk mengantarkan pergi
bekerja maupun membeli kebutuhan untuk rumah tangga. Ketika diharuskan
menggunakan ojek ongkos yang digunakan akan lebih mahal dibandingkan meminta
anak mereka yang masih berusia dibawah umur untuk mengantarkan ke tempat tujuan.
Dari faktor kebutuhan dapat dilihat bahwa motor menjadi salah satu opsi utama dalam
beraktivitas di Desa Ragajaya. Tak terkecuali aktivitas anak dibawah umur untuk

bersosialisasi.

Setiap individu memiliki kebutuhan untuk bersosialisasi dengan manusia lain
dan aktualisasi diri mereka. Selain pergi ke sekolah, anak dibawah umur tersebut
menggunakan sepeda motor untuk pergi bermain dan kegiatan ekstrakurikuler
disekolah yang menghabiskan waktu hingga sampai malam hari. Keterbatasan waktu
operasional angkot yang ada di Desa Ragajaya hanya sampai pukul enam sore,
sehingga membutuhkan sepeda motor untuk transportasi mereka. Selain itu kebutuhan
mereka untuk bermain bersama temannya juga menggunakan sepeda motor dengan

alasannya agar lebih cepat dan praktis sampai tujuan.
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Perilaku mengendarai sepeda motor yang dilakukan oleh anak dibawah umur
dapat dikatakan sebagai perilaku menyimpang dari norma hukum dan masyarakat juga
mengatakan hal ini juga termasuk perilaku menyimpang. Namun, ada kebutuhan lain
seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, yang mengharuskan mereka untuk
mengendarai sepeda motor walaupun masih dibawah umur, seperti kurangnya sarana
transportasi umum yang memadai dan kondisi ekonomi dari masing-masing keluarga.

Hal ini sejalan dengan yang dikatakan Merton dalam teori anominya.

Dengan menggunakan teori anomi yang dikemukakan oleh Merton pada
penelitian ini berkaitan bahwa adanya ketidaksesuaian dari nilai dan norma yang
berlaku pada masyarakat di Desa Ragajaya. Ketidaksesuaian antara norma hukum yang
berlaku dan kondisi pada masyarakat membuat sesuatu hal yang saling berolak
belakang. Pada fenomena ini orang tua mengizinkan anak mereka yang masih berusia
dibawah umur dalam mengendarai sepeda motor untuk keperluan mobilisasi mereka,
seperti pergi ke sekolah. Apabila mereka menggunakan kendaraan sepeda motor dapat
menunjang kebutuhan mereka, khususnyadalam segi waktu dan biaya serta mobilitas.
Hal ini terjadi karena fasilitas transportasi umum yang kurang memadai karena
jumlahnya yang masih sangat kurang. Pada fenomena ini jelas bahwa yang dilakukan
oleh anak tersebut tidak bertujuan untuk melanggar aturan hukum, namun melihat
kondisi transportasi umum yang kurang memadai membuat anak tersebut mengendarai
sepeda motor. Namun, jika dilihat dari aturan hukum yang berlaku maka hal itu

termasuk melanggar aturan hukum.
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Terlepas dari kebutuhan mereka dalam menggunakan sepeda motor anak
dibawah umur dirasa belum pantas untuk mengendarai sepeda motor terutama dijalan
raya. Kurangnya pemahaman dan pengetahuan masyarakat mengenai aturan lalu lintas
terutama anak yang masih berusia dibawah umur menjadi kendala besar banyaknya
pelanggaran lalu lintas yang terjadi. Orang tua yang mengizinkan anak mereka yang
masih berusia dibawah umur sebenarnya paham bahwa tindakan membiarkan anak
tersebut mengendarai sepeda motor ialah melanggar hukum aturan lalu lintas. Tindakan
tidak memahami aturan lalu lintas dengan mengendarai sepeda motor secara ugal-
ugalan dan tidak menggunakan perlengkapan berkendara jelas membahayakan
pengendara maupun pengguna jalan lain. Hal ini tentunya berdampak kepada

kecelakaan lalu lintas dan dapat diproses secara hukum oleh polisi lalu lintas.

Kemudian kekhawatiran yang dirasakan orang tua yang mengizinkan anak
mereka yang masih berusia dibawah umur masih memiliki emosi yang cenderung labil.
Emosi labil yang dimiliki anak berusia dibawah umur seperti kebut-kebutan dengan
alasan agar cepat sampai tujuan tanpa memikirkan keselamatan dalam berkendara.
Mengenai kekhawatiran ini orang tua seringkali mengingatkan anak mereka untuk
tidak berkendara sepeda motor secara kebut-kebutan dan ugal-ugalan karena orang tua

memiliki kekhawatiran apabila anak mereka mengalami kecelakaan lalu lintas.

44 Peran Lembaga Sosial Dalam Menghadapi Fenomena

Pengendara Sepeda Motor Dibawah Umur
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a. Lembaga Keluarga

Keluarga adalah lingkungan pertama yang dimiliki oleh seorang anak ketika
dilahirkan ke dunia. Keluarga juga merupakan lingkungan utama dalam pembentukan
kepribadian. Bagaimana orang tua mampu menanamkan perilaku memiliki pengaruh
terhadap karakter seorang anak. Keluarga adalah kelompok sosial pertama dalam

kehidupan masyarakat.

Dalam menghadapi fenomena pengendara sepeda motor dibawah umur
tentunya keluarga juga memiliki peran penting. Salah satunya dengan memberikan
sosialisasi dalam berkendara sepeda motor dengan bijak. Setiap keluarga memiliki
kondisi latar belakang yang berbeda-beda, perbedaan kondisi ekonomi, akses untuk
menggunakan kendaraan umum sulit dan faktor budaya yang berbeda. Maka dari itu
keluarga juga memiliki sikap yang berbeda-beda dalam menghadapi fenomena
pengendara sepeda motor dibawah umur. Pada latar belakang kondisi keluarga yang
mampu secara ekonomi, akan memfasilitasi anaknya naik ojek dan ongkos yang lebih
besar. Namun pada latar belakang kondisi keluarga yang kurang mampu secara
ekonomi, akan memilih kendaraan sepeda motor dengan alasan lebih irit dibandingkan

menggunakan transportasi umum.

b. Lembaga Formal

Polisi adalah salah satu lembaga pemerintah yang memiliki tugas untuk
memberikan sosialisasi kepada masyarakat. Polisi lalu lintas merupakan salah satu

lembaga kepolisian yang memiliki wewenang dalam mengatur masalah lalu lintas.
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Berdasarkan pasal 14 ayat 1 point a sampai ¢ pada Undang-Undang No. 2 Tahun 2002
tentang Kepolisian Republik Indonesia*®, dalam pasal ini menjelasan mengenai fungsi
dari Polri dalam lalu lintas beberapa diantaranya adalah untuk pengaturan, penjagaan,
pengawalan dan patroli lalu lintas. Kemudian melakukan penegakan hukum meliputi
penindakaan pelanggaran dan penanganan kecelakaan lalu lintas. Polisi lalu lintas juga
memiliki tugas memberikan pendidikan berlalu lintas kepada masyarakat. Berdasarkan
hasil temuan penelitian Kepolisian di Depok memiliki program POLSANAK yaitu
Polisi Sahabat Anak yang bertugas untuk memberikan sosialisasi kepada anak-anak

mulai dari PAUD, TK, SD, SMP hingga SMA.

Dalam program POLSANAK, polisi memberikan pengetahuan dan
pemahaman kepada anak-anak usia sekolah tentang cara berkendara, pengenalan
rambu lalu lintas serta aturan hukum yang berlaku saat berkendara baik motor maupun
mobil. Namun pada kenyataannya banyak anak yang masih berusia dibawah umur

mengendarai kendaraan sepeda motor.

Berdasarkan hasil temuan penelitian polisi lalu lintas akan tetap menilang
pengendara sepeda motor dibawah umur serta memanggil pihak orang tua untuk
menjemput anak tersebut. Orang tua dari pengendara sepeda motor dibawah umur juga
diberikan arahan oleh polisi untuk tidak lagi membiarakan anak mereka mengendarai

sepeda motor apabila masih dibawah umur.

c. Lembaga Pendidikan

46 https://www.polri.go.id/layanan-kawal diakses pada tanggal 2 Juli 2021
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Lembaga pendidikan tidak hanya memiliki tujuan untuk mencerdaskan
individu, tetapi juga memiliki tujuan untuk menciptakan nilai-nilai kehidupan. Pada
lembaga pendidikan dimulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Lembaga
pendidikan memiliki pendidikan moral yang diciptakan untuk membentuk karakter,
akhlak serta akal budi pada diri individu. Lembaga pendidikan sekolah memiliki peran
penting setelah peran keluarga bagi perkembangan seorang anak. Di sekolah setiap
anak harus mengikuti tata tertib yang berlaku. Sehingga setiap anak yang melanggar

tata tertib disekolah akan dikenakan sanksi.

Setiap sekolah tentunya memiliki aturan tata tertib yang hampir serupa. Namun
ada juga sekolah yang memiliki aturan tata tertib sendiri. Berdasarkan hasil temuan
penelitian salah satu sekolah yang berada di Desa Ragajaya memperbolehkan siswanya
untuk membawa kendaraan sepeda motor. Walaupun dalam aturan tertulis tidak
memperbolehkan siswanya membawa sepeda motor ke sekolah. Hal ini terjadi
dikarenakan transportasi umum yang kurang memadai. Sekolah tersebut juga
menyediakan lahan parkir untuk siswa yang membawa sepeda motor. Pihak sekolah
juga bekerja sama dengan pihak kepolisian untuk memberikan sosialisasi kepada

siswanya.

Dalam menghadapi pengendara sepeda motor dibawah umur pihak sekolah
tetap memberikan arahan dan sosialisasi kepada siswanya untuk tidak berkendara
secara kebut-kebutan dan ugal-ugalan. Serta mewajibkan siswa yang membawa sepeda

motor ke sekolah untuk berkendara secara lengkap seperti menggunakan
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helm, menggunakan jaket serta membawa Surat Tanda Nomor Kendaraan. Pihak
sekolah menyadari bahwa pengendara sepeda motor dibawah umur adalah sebuah
perilaku menyimpang. Namun ketika melihat kondisi angkutan umum untuk keperluan
ke pergi ke sekolah, pihak sekolah mengizinkan siswanya membawa sepeda motor

apabila memenuhi syarat yang ditentukan oleh sekolah.

4.5 Penutup

Dari hasil analisa peneliti, fenomena pengendara sepeda motor oleh anak
dibawah umur dapat dikatakan sebagai perilaku menyimpang. Menurut pandangan
Jockie M. Siahaan perilaku menyimpang termasuk dalam pandangan absolut,
reaktivitis dan normatif. Dalam pandangan absolut, karena adanya nilai baru yang
disepakati oleh masyarakat dalam melakukan perilaku menyimpang. Selanjutnya,
pandangan reaktivitis dalam pandangan ini menjelaskan karena adanya reaksi dari
masyarakat terhadap fenomena ini. Terakhir dalam pandangan normatif, fenomena ini

merupakan pelanggaran terhadap norma-norma hukum yang berlaku.

Fenomena ini terjadi karena adanya kebutuhan yang tidak dapat dicapai dengan
fasilitas tranportasi umum yang ada serta kondisi masing-masing individu. Namun
terlepas dari kebutuhannya terdapat kekhawatiran bagi orang tua yang mengizinkan
anak mereka yang masih dibawah umur untuk mengendarai sepeda motor. Untuk
menghadapi fenomena ini terdapat peran-peran dari lembaga sosial seperti keluarga,

kepolisian sebagai lembaga formal dan sekolah sebagai lembaga pendidikan.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Sepeda motor adalah salah satu opsi utama yang digunakan oleh masyarakat di
Desa Ragajaya dalam menunjang mobilitasnya dalam beraktivitas. Sepeda motor
digunakan oleh semua kalangan tak terkecuali anak dibawah umur. Kendaraan ini
banyak dipilih masyarakat karena mempermudah mereka dalam efisiensi dan
efektivitas waktu serta ongkos yang dikeluarkan lebih murah. Selain itu transportasi
umum yang jumlahnya terbatas serta memakan waktu lebih lama dan juga
mengeluarkan ongkos yang lebih banyak menjadi faktor utama mengapa masyarakat

lebih memilih sepeda motor sebagai moda transportasi utama mereka.

Fenomena pengemudi sepeda motor dibawah umur dapat dikatakan sebagai
perilaku menyimpang karena dalam fenomena ini termasuk dalam pandangan perilaku
menyimpang menurut Jockie M. Siahaan yaitu absolut, reaktivitis dan normatif. Pada
pandangan absolut terjadi karena adanya nilai baru yang disepakati oleh masyarakat
dalam melakukan perilaku menyimpang. Kemudian perilaku menyimpang pada
fenomena ini termasuk dalam pandangan reaktivitis karena adanya reaksi yang terjadi
pada masyarakat ketika melihat pengendara sepeda motor dibawah umur. Yang
terakhir pandangan normatif merupakan perilaku pelanggaran terhadap norma-norma

hukum yang berlaku.”
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Maraknya pengendara sepeda motor dibawah umur terjadi karena adanya
kebutuhan yang harus mereka penuhi dengan menggunakan sepeda motor. Kebutuhan
itu seperti sekolah, mengantarkan orang tua dan untuk memenuhi kebutuhan sosialisasi
mereka serta pertimbangan kondisi ekonomi dari masing-masing keluarga dalam
menunjang mobilisasi untuk mereka beraktivitas. Kemudian pertimbangan mengenai
sarana transportasi yang jumlahnya sedikit dan kondisi yang kurang memadai serta
pertimbangan terkait mobilisasi dan efisiensi waktu juga menjadi salah satu faktor

pendukung fenomena ini.

Terlepas dari kebutuhan mereka, terdapat kekhawatiran bagi orang tua yang
mengizinkan anak mereka mengendarai sepeda motor. Kekhawatiran tersebut
bersumber dari para orang tua yang merasa bahwa minimnya pengetahuan anak
tersebut mengenai aturan lalu lintas dan emosi pada anak dibawah umur masih dapat
dikatakan belum stabil seperti kebut-kebutan dan ugal-ugalan yang dapat
membahayakan anak tersebut dan pengguna jalan lain. Ketidaksesuaian antara norma
hukum yang berlaku dan kondisi pada masyarakat membuat sesuatu hal yang saling
berolak belakang. Pada fenomena ini orang tua mengizinkan anak mereka yang masih
berusia dibawah umur dalam mengendarai sepeda motor untuk keperluan mobilisasi

mereka, seperti pergi ke sekolah

Terdapat tiga lembaga sosial yang berhubungan dengan perilaku menyimpang
pengendara sepeda motor dibawah umur. Ketiga lembaga tersebut memiliki keterkaitan

satu sama lain dalam fenomena pengendara sepeda motor dibawah umur.
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Keluarga memiliki pengaruh paling besar terhadap pengendara sepeda motor dibawah
umur. Karena dari lembaga keluarga dapat ditentukan apakah anak tersebut diberikan
fasilitas sepeda motor untuk mobilitas dalam beraktivitas seperti sekolah maupun
lainnya. Kemudian lembaga polisi juga memiliki wewenang untuk memproses secara
hukum pada pengendara sepeda motor dibawah umur karena tidak sesuai dengan aturan
hukum. Lembaga sekolah juga memiliki peran terhadap fenomena pengendara sepeda
motor dibawah umur. Pada lingkungan sekolah terjadi juga pembentukan karakter
namun disatu sisi sekolah juga menjadi tujuan bagi pelaku pengendara sepeda motor
dibawah umur. Hal ini terjadi karena kondisi di Desa Ragajaya terutama pada fasilitas
transportasinya kurang memadai. Sehingga sepeda motor menjadi pilihan siswa untuk
dapat pergi ke sekolah. Maka dari itu peran dari berbagai pihak sangat memiliki

pengaruh terhadap fenomena ini.

5.2 Saran

Setelah melakukan penelitian mengenai “Perilaku Menyimpang Pengendara
Sepeda Motor oleh Anak Dibawah Umur di Desa Ragajaya” peneliti memiliki saran
dan rekomendasi yang diharapkan menjadi pertimbangan untuk dapat diterapkan oleh
pihak-pihak yang terkait dalam menangani fenomena pengendara sepeda motor

dibawah umur.

1 Bagi lembaga sosial seperti keluarga, pihak kepolisian dan agar lebih
memberikan pembinaan yang lebih kepada anak dibawah umur untuk

memahami aturan lalu lintas dan berlalu lintas yang baik.
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2. Bagi pihak pemerintah daerah agar dapat mengembangkan dan memperbaiki
fasilitas daerah yang ada khususnya pada sarana transportasi umum agar
memudahkan masyarakat dalam melakukan aktivitasnya. Dari segi waktu agar
tepat waktu dan jumlahnya agar diperbanyak agar masyarakat memiliki opsi
untuk menggunakan fasilitas transportasi umum, terutama untuk kebutuhan
anak-anak pergi ke sekolah.

3. Bagi pengendara motor dibawah umur agar lebih memahami aturan lalu lintas.
Berkendara sepeda motor dengan bijak dan berhati-hati, tidak ugal- ugalan

dijalan raya karena dapat merugikan diri sendiri maupun pengguna jalan lain.
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